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ABSTRACT

Several cases occurrence m Elementary School (SD) at recent time, fighting, absence,
smoking manjuana that representing on counseling necessity serving on SD. Among the entire
case problem that urgently to be solved as study behavioral, if not immediately to be treated so
child numerous who failing to follow final examination school (FES) that continually increase, this
conditioning becomes more burdening to parental, school and all sociely.

Study behavioral as a case that could be fixed by a teacher in the classroom. One of effort
that could be mmplemented by teacher throughout teacher optimal effort on assisiing various
problem that referred to student growth. This research called developing counseling. This problem
research formulation, whether by implementing development counseling on leaming that able to
increase truly student behavioral for student at VI Class SD Negeri 064018 ( SD State 064018 ) at
Medan Sunggal subsdistrict?

There are three common research purpose: (1) for student side achieved that student
behavioral development. (2) to arrange development counseling for SD Negen 064018 student at
Medan Sunggal subsdistrict. (3) increase service leaming at SD Negeni 064018 student at Medan -
Sunggal subsdistrict.

Research processing implemented throughout 2 cycles. Cycle I aims to increase teacher
skilful to implement development counseling at SD. That objective has not achieved
successfulness indicator cause on the earlier entering to that SD class situation and teacher very
important to be arranged. In the first month of researching by using time to arrange class in order
to be conductive for studying. Accomplishment indicator achieved after Circle II. That activity
that implemented at Circle I and II on training forms, assisting, simulation, demonstration. Every
circle tmplemented with planning, achievement, observation, and evaluating. Both circles
implemented for & months starting March until October 2006.

The result that achieved on habitual model study behavior rightly for student at SD
Negeri 064018 Medan Sunggal subsdistrict by appiving four actions, namely: (a) teacher utilizing
communication that could grow-up positively attitude for student. (b) applying educational
equipment correctly, (c) to increase study skilful that required by that keen such as reading skills,
counting aad writing, (d) to help various problem that referred 1o his or her age growing. -

Applving development counseling on leaming, student study behavioral that more
nightful. Data that monitored after II acting, student’s feeling on comforting range at 90%, student
[eeling happiness 85%, student who proud feeling 85%. Seen [rom 7 activity forming on student
number who activated before the achievement 18,5% after action Il implemented 87,5% from the
entire activation student.

Teacher increasing skilful could be seen from useless communicating as becoming usefut
for student development, using educational equipment that more skilful.

Based to the data that mentioned above the researcher stating that this hypothesis
received.

Keywords: Advance counseling at SD




ABSTRAK

Berbagai kasus yang terjadi di SD saat i perkelahian, merokok, bolos, mengisap ganja
menunjukkan pentingnya pelayanan konseling di SD. Diantara semua kasus masalah vang
mendesak untuk dipecahkan adalah perilaku belajar, jika tidak segera diperbaiki maka jumlah
anak yang gagal mengikuti Ujian Akhir Sekolah (UAS) ) terus meningkat, keadaan ini semakin
memberatkan orang tua, sekolah, dan seluruh masyarakat.

Perilaku belajar merupakan masalah yang dapat diperbaiki oleh guru di kelas. Salah satu
upava yang dapat dilakukan guru melalui optimalisasi upava guru dalam membantu berbagai
masalah terkait dengan perkembangan siswa. Pada penelitian ini disebut dengan konseling
perkembangan. Rumusan masalah penelitian ini, Apakah dengan megimplementasikan konseling
perkembangan dalam pembelajaran dapat meningkatkan perilaku belajar yang benar bagi siswa
kelas IV SD Negen 064018 Kecamatan Medan Sunggal ?

Tujuan umum penelitian ini ada tiga; (1) pada pihak siswa diperoleh peningkatan
perilaku belajar. (2) menata konseling perkembangan untuk siswa SD Negernt 064018 Kecamatan’
Medan Sunggal. (3) peningkatan pelayanan pembelajaran di SD Negeri 064018 Kecamatan
Medan Sunggal

Proses penelitian dilakukan melalui 2 siklus. Siklus I bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan guru melaksanakan konseling perkembangan, meningkatkan perilaku belajar siswa,
menermukan model konseling perkembangan di SD. Tujuan tersebut belum mencapai indikator
keberhasilan karena diawal masuk ke SD situasi kelas dan guru sangat periu ditata. Bulan pertama
peueliti menggunahan waklu unluk menata kelas agar hondusif untuk belajar. Indikator
keberhasilan tercapai setelah siklus II. Kegiatan yang dilakukan pada siklus 1 dan Il berbentuk
pelatthan, pendampingan, simulasi, demonstrasi. Setiap sikius dilakukan rencana, tindakan,
observasi, dan evaluasi. Kedua siklus dilaksanakan selama 8 bulan mulai Maret sampai Oktober
2006

Hasil yang dicapai  model pembiasaan penlaku belajar yang benar bagi siswa di SD
Negeri 064018 Kecamatan Medan Sunggal dengan menerapkan empat tindakan yaitu, a) guru
menggunakan komunikasi yang dapat menumbuhkan sikap yang positif pada siswa, (b)
menerapkan alat pendidikan secara tepat, (c) meningkatkan keterampilan belajar yang diperlukan
anal: seperti keterampilan membaca,- menghitung, dan menulis, (d) membantu berbagai masalah
terkait dengan perkembangan pada usianya.

Menerapkan konseling perkembangan dalam pembelajaran, perilaku belajar siswa
semakin benar. Data yang terpantau setelah tindakan II siswa yang merasa puas 90%, siswa
merasa bahagia 85%, siswa yang merasa bangga 85%. Dilihal dan 7 tujuh bentuk aklivitas jumlah
siswa yang aktif sebelum tindakan 18,5 % setelah tindakan 11 dilakukan 87,5 % dan seluruh siswa
aktif.

Peningkatan keterampilan guru dapat dilihat dari komunikasi yang tidak bermanfaat
meryadi bermanfaat bagi perkembangan siswa, menggunakan alat pendidikan semakin terampil

Berdasarkan data di atas peneliti menyatakan hipotesis penelitian ini diterima

Kata kunci ; Konseling Perkembangan di SD
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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulhllahhirobbilalamin laporan ini selesai pada waktu yang
ditetapkan tgl 3 Oktober 2006. Laporan ini menjadi pembelajaran ketiga bagi
pehulis membuat laporan penelitian tindakan kelas dengan biaya Dirjen Perguruan
Tinggi. '

Pada kesempatan ini penulis merasa lebith banyak pengalaman, lebih
merasa puas, dan lebih bermanfaat sesuai dengan perkembangan pendidikan yang
terjadi saat ini. PP no 22, 23, 24 Tahun 2006 diluncurkan berisi tentang
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang menjelaskan adanya program
pengembangan diri dalam kurikulum.

Penelitian ini berjudul “IMPLEMENTASI KONSELING
PERKEMBANGAN DALAM PEMBELAJARAN SEBAGAI MODEL
PEMBIASAAN PERILAKU BELAJAR SISWA SD NEGERI 064018 DI
MEDAN SUNGGAL * ternyata hasilnya dapat dipergunakan menjadi model yang
dapat diterapkan di SD pada 'program pengembangan diri. Model konseling
perkembangan ini menjadi sesuai dengan tuntutan kurikulum berbasis kompetensi
di SD. Model ini merupakan jawaban atas keluhan guru bahwa konseling di SD
sulit dilaksanakan. Konseling di SD dapat dilaksanakan dengan praktis.

Penelitian ini mendapat sambutan dan dukungan dari pengawas, kepalg
sekolah, dan guru di sekitar sekolah. Kerjasama dan jerih payah mereka cukup
berarti pada pelaksanaan penelitian ini. Atas semua itu, penulis mengucapkan
terima kasih. Begitu juga bagi penyandang dana penelitian ini Direktorat
Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang telah memberi bantuan dana pada
pelaksanaan penelitian ini '

Penelitian ini telah dilakukan dengan segala daya upaya peneliti. Namun
demikian sebagai manusia tidak lepas dari kehilapan, kealpaan dan ketidak
sempurnaan, pada kesempatan ini peneliti mohon bantuan ide pengembangan agar
penelitian yang akan datang lebih baik..

Mudah -~ mudahan laporan ini berguna bagi semua pihak pemerhati
pendidikan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Lembaga pendidikan dasar perlu mendapat perhatian sebab jenjang ini
merupakan dasar untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
Keberhasilan siswa pada jenjang pendidikan dasar akan mempermudah siswa
mengikuti pembelajaran pada jenjang pendidikan menengah. Sebaliknya
kegagalan siswa pada pendidikan dasar mempersulit siswa belajar pada jenjang
berikutnya. ‘

Kondisi pendidikan dasar di Kota Medan saat ini perlu mendapat
perhatian. Hasil wawancara peneliti kepada pengawas SD kecamatan Medan
Sunggal beberapa keadaaan yang belum memuaskan antara lain ; (1) dilihat dari
pihak guru antara lain, sikap, komitmen, dan pelayanan guru dalam melaksanakan
tugas sehari-hari sebagai guru belum maksimal. (2) dilihat dari pembelajaran di
kelas anak — anak kelihatan pasif, kaku, dingin, tidak bersemangat, tidak berminat,
bosan, dan jenuh. (3) dilihat dari media dan alat pembelajaran sangat minim dan
dapat dikatakan belum memadai. Keadaan ini tidak sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif anak usia 6 s/d 12 menurut Piaget masa ini siswa belajar
melalui benda-benda yang dapat dilihat, diamati langsung secara konkrit. Saat ini
Winamo Surachmad (2005) merisaukan adanya pelaksanaan pendidikan tanpa
ilmu pendidikan (pentip). Guru dan tenaga pendidikan menyelenggarakan
pendidikan tidak memiliki sosok pendidikan yang sebenarnya.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada guru —guru di SD Negeri
064018 kecamatan Medan Sunggal. Guru mengatakan “ anak — anak saat ini
sebagian besar (85%) mengalami kesulitan dalam belajar, hanya 15% yang dapat
mengikuti pelajaran. Siswa  tidak berminat dalam belajar, tidak dapat
memberikan perhatian dalam belajar, tidak terampil dalam berhitung, membaca,
dan menulis, mudah lupa, tidak dapat menjawab pertanyaan dan tidak mau
bertanya, akhirnya hasil belajar siswa menurun.



Guru juga mengemukakan saat ini mereka mengalami kesulitan
bagaimana penerapan kurikulum KBK tentang pengembangan diri dan
pembiasaan. Sekaligus pengukuran dan penilaian tentang pengembangan
diri dan pembiasaan yang dapat memberi informasi yang tepat pada orang
tua.

Di samping itu, kasus — kasus siswa di SD semakin rumit. Siswa sudah
merokok, bolos, berkelahi, mengisap ganja, dan ada yang sudah ikut mengedar
ganja. Dengan demikian ada gejala perilaku  belajar siswa yang belum
mendukung untuk belajar dengan baik, periu mendapat perhatian serius dan
berbagai pihak.

Sementara itu jumlah anak korban stunami yang bersekolah di Medan
cukup besar 745 orang tersebar di 130 SD Negeri dan 59 SD swasta ( Irwan
Effendi Lubis dalam Portibi, 1 Februari 2005 ). Hasil wawancara peneliti kepada-
pengawas SD kecamatan Medan Sunggal rata — rata SD negeri menerima lebih
kurang 10 s/d 15 orang siswa korban tsunami mulai dan kelas I sampai kelas VL
Tidak ada pelayanan bimbingan atau konseling bagi korban.

Darn berbagai kasus yang terjadi di SD saat ini. Masalah yang mendesak
untuk dipecahkan adalah perilaku belajar, jika tidak segera diperbaiki maka
jumlah anak yang gagal mengikuti Ujian Akhir Sekolah (UAS) ) terus meningkat,
keadaan ini semakin memberatkan orang tua.

Perilaku, belajar merupakan masalah yang dapat diperbaiki oleh guru di
kelas, melalui optimalisasi kemampuan guru dalam membantu berbagai masalah
terkait dengan perkembangan siswa. |

Adi W. Gunawan (2003) mengatakan dalam proses pengajaran di kelas
sering kali anak kita dianggap sebagai wadah kosong yang dapat diisi ilmu
pengetahuan atau informasi apapun oleh guru. Kita jarang menemukan guru yang
benar-benar memperhatikan aspek perasaan atau emosi, persiapan fisik dan
psikhis murid.

Hasil penelitian Rosmala Dewi (1998/1999) di SD Negeri Binjai
ditemukan bahwa keterampilan guru memotivasi siswa belajar yang berupa:
pendekatan individu, pembérian reinforcement, memantau pekerjaan siswa, dan

penggunaan teknik bertanya masih rendah.



Mungin Eddy Wibowo (2002) mengatakan banyak persoalan — persoalan
yang dihadapi siswa di sekolah bersumber dari wujud proses perkembangan dan
keragaman budaya. Perilaku saiah suai (maladjustment) siswa untuk tingkat
tertentu sangat terkait dengan faktor perkembangan dan budaya. Kebanyakan
lingkungan belajar kurang mendorong pertumbuhan dan perkembangan manusia
secara penuh, tidak kondusif secara psikologis dan kesehatan.

Dosen bersama pengawas, kepala sekolah dan guru melakukan urun
pendapat untuk menemukan berbagai usaha untuk memperbaiki perilaku
belajar siswa. Pada pihak guru menyatakan ;* selama ini kami sudah menasehati
siswa tetapi penlaku siswa dalam belajar tidak berubah®. Selanjutnya guru
mengatakan ; “Kami beium maksimai membantu siswa karena tidak tahu apa
yang mau dibuat lagi “. Kepala sekolah dan pengawas setuju untuk bersama-sama
mengatasi masalah perilaku belajar siswa.

SD Negeri 064018 Kecamatan Medan Sunggal merupakan lembaga
pendidikan dasar yang layak untuk dijadikan pembinaan ada beberapa alasan;

1. SD ini merupakan SD inti yang memiliki 11 sekolah SD imbas

2. Dilihat dari jumlah dan tingkat pendidikan guru program perbaikan ini dapat
berjalan dengan baik.

3. Kondisi iklim sekolah dan kepala sekolah yang bersifat terbuka dengan inovasi

baru mendukung pelaksanaan program

4, Masyarakat di sekitar sekolah memiliki perhatian yang tinggi terhadap
pendidikan anak , |

5. Lokasi sekolah relétif mudah terjangkau oleh kenderaan pribadi maupun
kenderaan umum. _

6. SD Negeri ini memungkinkan menjadi SD latihan mahasiswa Unimed

Program perbaikan ini dirancang di SD Negeni 064018 sekaligus akan
dijadikan laboratorium Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negen Medan ada
beberapa alasan;

1. Belum adanya SD Laboratorium Fakuitas Ilmu Pendidikan (FIP) untuk

kepentingan mahasiswa PGSD dan mahasiswa Bimbingan Konseling program
Si




2. FIP Unimed sebagat penyelenggara program pendidikan bagi calon guru
membutuhkan SD latihan untuk kepentingan mahasiswa.

3. FIP memiliki tenaga dosen PGSD yang potensial dan profesional dalam
bidang bimbingan dan konseling pendidikan dasar

5. Melalui program kerjasama antara LPTK dan SD secara terencana, kontinu,
dan berkelanjutan. Masing —masing lembaga baikk LPTK maupun SD dapat
mengevaluasi- seluruh program dan selanjutnya pengembangan yang lebih
sesuai dengan kebutuhan. Dapat saling berkolaborasi dalam bidang ilmu
pendidikan

Atas dasar pikiran di atas proposal ini diajukan dengan judul

IMPLEMENTASI KONSELING PERKEMBANGAN DALAM

PEMBELAJARAN SEBAGAI MODEL PEMBIASAAN PERILAKU

BELAJAR SISWA SD NEGERTI 064018 Di MEDAN SUNGGAL

B. PERUMUSAN DAN PEMECAHAN MASALAH

1. Perumusan Masalah
Apakah dengan megimplementasikan konseling perkembangan dalam

pembelajaran dapat meningkatkan perilaku belajar yang benar bagi siswa kelas IV
SD Negeri 064018 Kecamatan Medan Sunggal ?

Mengimplementasikan  konseling perkembangan maksudnya
menerapkan prinsip-prinsip konseling untuk membantu perkembangan siswa SD
usia 6 s/d 12 tahun dalam pembelajaran sehari-hari di kelas. Penerapan dibatasi
pada 4 undakan yaitu : (a) guru menggunakan komunikasi yang dapat
menumbuhkan sikap yang positif pada siswa, (b) menerapkan alat pendidikan
secara tepat, (c) meningkatkan keterampilan belajar yang diperlukan anak seperti
keterampilan membaca, menghitung, dan menulis, (d) membantu berbagai
masalal terkait dengan perkembangan pada usianya.

Perilaku belajar yang benar maksudnya reaksi individu terhadap proses
pembelajaran memudahkan siswa mengrekspressikan diri  sesuai  dengan
kemampuan dan tata tertib. Keefektifan proses pembelajaran dapat dilihat pada
tiga indicator yaitu : Satisfaction (kepuasan) , happinies (kebahagiaan) and

dignities (kebanggaan). Jika ketiga indicator dimiliki siswa, maka aktivitas belajar



siswa meningkat. Dengan kata lain jumlah siswa yang memiliki perilaku yang

benar dalam belajar akan meningkat.

2. Pemecahan Masalah.

Berdasarkan hasil analisis peneliti bersama pengawas, kepala sekolah, dan
guru ada beberapa keadaan yang menyebabkan siswa SD belum memiliki
periiaku befajar yang benar. _

!. Siswa tidak memiliki model perilaku belajarnya dapat dijadikan contoh yang

benar.

2. Sebagian orang tua tidak mempunyai waktu yang cukup untuk membantu
pembiasaan perilaku belajar yang benar, sebagian lagi tidak memiliki
pengetahuan dalam pembentukan perilaku belajar anak di rumah.

3. Belum adanya guru khusus bertugas sebagai pembimbing yang dapat
membantu berbagai kesulitan siswa di SD Negeri 064018 Kecamatan Medan
Sunggal

4. Guru kelas di SD belum maksimal membimbing tumbuhnya perilaku belajar
yang benar pada siswa. Sebagian besar bahasa yang dipergunakan guru tidak
positif, tidak membentuk kebiasaan berperilaku belajar yang benar. Sebaliknya

siswa merasakan belajar merupakan beban berat dan tidak menyenangkan.

U

. Belum lengkapnya fasilitas, alat-alat pelajaran, iklim sekolah yang kondusif
untuk menumbuhkan motivasi dan perilaku belajar yang benar pada siswa di
pendidikan dasar.

6 Belum berdayanya kepala sekolah dan pengawas dalam menciptakan iklim

yang kondusif untuk pembiasaan perilaku belajar siswa.

7. Kurangnya pengetahuan guru dan tenaga pendidik lain tentang praktek

pendidikan yang sesuai dengan sosok ilmu pendidikan.
~ Berdasarkan hasil analisis terhadap masalah di atas peneliti melakukan
urun pendapat bersama, pengawas, kepala sekolah, dan guru. Kesepakatan yang
diperoleh perlu dilakukan intervensi. Faktor penyebab utama ada dipthak anak,
orang tua, dan guru. Intervensi yang dapat menjanjikan hasil yang optimal
adalah pihak yang memahami tentang pendidikan dan pembelajaran. Oleh

karena itu intervensi yang dipilih dalam penelitian ini meningkatkan keterampilan



guru. Beberapa alternatif tindakan yang dapat dilakukan: (1)
mengimplemtasikan  konseling perkembangan dalam pembelajaran, (2)
menumbuhkan atmosfir pendidikan di lingkungan sekolah, (3) meningkatkan
keterampilan guru menerapkan Hi-touch dan Hi-tech, (4) mengadakan petugas
bimbingan di SD dalam rangka pembentukan perilaku belajar, (5) mengefektifkan
komunikasi antar guru dan orang tua, (6) meningkatkan komitmen orang tua
membentuk perilaku belajar. Dari keenam alternatif tindakan didiskusikan peneliti
kepada pengawas, kepala sekolah, dan guru. Temyata hasil diskusi menyepakati
alternatif pertama menjadi pilihan yaitu mengimplementasikan konseling

perkembangan dalam pembelajaran.

Dengan beberapa argumentasi mengenai pilihan tindakan :

(1) Masalah pernilaku belajar merupakan masalah yang perlu dibina secara rutin di:
kelas dalam pembelajaran sehari-hari. Untuk menumbuhkan kebiasaan belajar
yang benar guru perlu memiliki keterampilan membantu dalam haﬂ in1 disebut
sebagal konseling. Melaksanakan konseling yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa disebut konseling perkembangan, keterampilan ini
dumplementasikan dalam pembelajaran setiap hari cara ini merupakan
alternatif pilihan yang tepat.

(2) Dengan mengimplementasikan konseling perkembangan dalam pembelajaran
guru lebih berperan sebagai fasilitator perkembangan dan menata lingkungan
belajar yang akan memudahkan siswa aktif sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Cara pemecahan ini tentu menumbuhkan keberanian,
kepercayaan diri, konsep diri yang posttif dalam aktivitas di kelas. Siswa yang
telah memiliki karakteristik tersebut dapat menghasilkan peﬁlaku belajar
yang benar, dan kompetisi belajar yang sechat

(3) Masalah kesehatan mental dapat menyebabkan kegagalan studi. Oleh karena
itu konseling perkembangan menjadi pilthan yang tepat

(4). Di lihat dari usia siswa SD ( 6 — 12 tahun) termasuk tahap perkembangan
yang senang dan gemar untuk mencoba, bereksplorasi dengan alamnya,
belajar bersama, senang unjuk kemampuan. Oleh karena itu aktivitas belajar

dapat ditingkatkan . Anak gagal di sekolah sebagian besar karena strees dan



tidak tahu bagaimana ia belajar.

(5).Perilaku salah suai (maladjustment) siswa sangat terkait dengan faktor
perkembangan dan budaya. Kebanyakan lingkungan belajar kurang
mendorong pertumbuhan dan perkembangan manusia secara penuh; tidak
kondusif untuk pembentukan perilaku belajar.

(6).Mengimplementasikan  konseling perkembangan dalam pembelajaran
menunjukkan : (a) guru menggunakan komunikasi yang dapat menumbuhkan
sikap yang positif pada siswa, (b) menerapkan alat pendidikan secara tepat,
(c) meningkatkan keterampilan belajar yang diperlukan anak seperti
keterampilan membaca, menghitung, dan menulis, (d) membantu berbagai
masalah terkait dengan perkembangan pada usianya.

(7) Cara pemecahan ini mendapat dukungan dari pengawas dan kepala

sekolah, beberapa hal yang akan dibantu oleh pengawas dan kepala

sekolah al : (a) melengkapi format yang diperlukan untuk kepentingan
konseling perkembangan. (b) kepala sekolah membicarakan kepada Dewan
Komite Sekolah tentang penambahan insentif pada guru dalam tugas sebagai
pembimbing di kelasnya. (c) kesepakatan pengawas dan kepala sekolah
memfasilitasi  pelatithan secara rutin tentang impiementasi konseling
perkembangan dalam pembelajaran kepada guru lainnya dengan
menggunakan sebagian dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Agar
kegiatan layanan konseling ini terus berjalan, walaupun penelitian ini sudah

selesai dilaksanakan.

C. HIPOTESIS TINDAKAN ‘

Peneliti mengajukan hipotesis penelitian tindakan sebagai berikut : Jika
guru mengimplementasikan konseling perkembangan dalam pembelajaran maka
jumlah siswa yang berperilaku belajar positif akan meningkat 85 % dan jumlah
siswa kelas IV SD Negeri 064018 di Kecamatan Medan Sunggal.

Indikator keberhasilan tindakan
Perilaku belajar yang dimaksud dalam penelitian ini reaksi individu

terhadap proses pembelajaran di kelas dan di luar kelas. Keefektivan proses
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pembelajaran dapat dilihat pada tiga indicator yaitu : Satisfaction (kepuasan) ,
happinies (kebahagiaan) and dignities (kebanggaan). Jika ketiga indicator dimiliki
siswa, maka aktivitas belajar siswa meningkat diharapkan jumlah siswa yang
memiliki perilaku yang benar dafam belajar akan meningkat. Oleh karena itu
Indikatior keberhasilan tindakan ada empat yaitu :

(1) Puas dalam belajar maksudnya sudah terpenuhi kebutuhan belajar yang
diharapkan. Semakin banyak siswa yang merasa puas berarti tindakan
berhasil.

(2) Bahagia dalam belajar maksudnya siswa merasakan tentram, senang,
nyaman dalam melakukan semua aktivitas di kelas. Semakin banyak siswa
yang merasa bahagia berarti tindakan berhasil.

(3) Bangga dalam belajar maksudnya menunjukkan besar hati karena memuliki
keunggulan dengan belajar yang dilakukan seperti : mengaggung-agungkan
atau memuji proses belajar yang diterima di kelas. Semakin banyak siswa
yang merasa bangga dengan belajar berarti tindakan berhasil. Jika ketiga
indicator sudah dimiliki siswa maka indicator keempat akan dicapai.

(4) Jumlah aktivitas siswa dalam belajar, semakin meningkat jumlah aktivitas
berarti tindakan berhasil.

Cara pengukuran keemlt:)at indicator melalui observasi, wawancara dan

catatan lapangan tentang perilaku belajar siswa dan guru kelas IVb

D. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus
1. Tujuan Umum pertama, pada pihak siswa diperoleh peningkatan perilaku
belajar dan diharapkan akan meningkatkan prestasi belajar. Tujuan ini
dirumuskan menjadi tujuan khusus ;
e Menumbuhkan kepuasan, kebahagiaan, dan kebanggaan dalam
belajar
e Memperbaiki perilaku belajar siswa SD Negeri 064018
Kecamatan Medan Sunggal
e Meningkatkan keterampilan belajar membaca, menulis, dan

mencatat



e Meningkatkan keterampilan siswa memecahkan masalah yang
terkait dengan perkembangannya.

2. Tujuan umum kedua, menata konseling perkembangan untuk siswa SD
Negeri 064018 Kecamatan Medan Sunggal. Tujuan ini dirinci menjadi
tujuan khusus:

e Penataan format pelayanan konseling perkembangan secara
terprogram di tingkat pendidikan dasar

e Mengemas materi konseling perkernbangan dalam peiajaran di
kelas 1V SD Negeri 064018

¢ Pengadaan faktor pendukung pelayanan konseling perkembangan
seperti; tempat surat, kartu pribadi, dan lemari penyimpanan data
siswa.

3. Tujuan umum ketiga, peningkatan pelayanan pembelajaran di SD Negeri

064018 Kecamatan Medan Sunggal. Tujuan umum ini dirinci menjadi

_tujuan khusus : -

e Meningkatkan keterampilan guru menggunakan alat pendidikan
dengan tepat terutama pembentukan perilaku belajar yang benar

¢ Menerampilkan guru dalam berkomunikasi, dalam hal ini
komunikasi yang mengandung nilai pendidikan

e Membantu guru, mempraktekan nilai pendidikan dalam
pekerjaannya.

4. Tujuan umum keempat, menemukan model pembiasaan perilaku belajar yang

benar bagi siswa di SD Negeri 064018.

E. MANFAAT HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain;
1. Siswa

Siswa merasakan langsung pelayanan konseling perkembangan dalam
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan kondusif untuk belajar . Dengan
suasana yang kondusif ini anak bebas dan terkontrol dalam belajar, terbantu untuk

memiliki keterampilan dan perilaku belajar yang benar. Jika perilaku belajar benar

maka prestasi dapat ditingkatkan.
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2. Guru
~ Penelitian ini langsung membantu guru

(a) mengatasi berbagai permasalahan perilaku belajar siswa yang tidak kondusif di
kelas. Meningkatkan keterampilan guru untuk menumbuhkan perifaku befajar
-yang benar pada siswa dalam pembelajaran.

(bj menemukan model pengembangan diri dan pembiasaan sesuai dengan tuntutan
Kunkulum Berbasis Kompetensi (KBK). Dengan implementasikan konseling
perkembangan daiam pembelajaran guru memiitki format pengukuran dan
penilaian tentang pengembangan diri dan pembiasaan yang akan disampaikan
pada orang tua di raport setiap semester.

© Selanjutnya guru belajar untuk mempraktekkan ilmu pendidikan dalam
tugasnya. Guru juga terampil menemukan cara pemecahan permasalahan
pembelajarannya.

Guru belajar jujur dan bertanggung jawab dengan tugasnya, diharapkan
muncul kesadaran guru untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap.‘ |
Secara bertahap diharapkan padadiri guru terjadi peningkatan profesional.

3. Sekolah

Penelitian int membantu sekolah dalam menemukan model pengembangan
diri dan pembiasaan perilaku belajar dalam kehidupan sehari-hari di sekolail.
Disamping itu sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan pendidikan
dari hari- ke hari. '

4. Pengawas

Hasil penelitian ini menjadikan model yang dapat dicontoh oleh pengawas
dalam melaksanakan tugas supervisi. Berdasarkan pelaksanaan penehtian ini
pengawas dapat juga belajar mengenai cara — cara memasukan inovasi pendidikaﬁ
ke sekolah
5. Perguruan Tinggi

LPTK ( Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan ) memiliki wadah
sebagai laboratorium di luar kampus yang dapat digunakan untuk uji coba,
praktek, dan pengembangan teori pembelajaran dan pendidikan yang diperlukan

mahasiswa di pendidikan dasar dan jurusan bimbingan konseling.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. PELAYANAN BIMBINGAN PADA PENDIDIKAN DASAR

Faktor utama yang melandasi kebutuhan akan layanan bimbingan di
pendidikan dasar adalah faktor karakteristik dan maSalah perkembangan siswa.
Oleh karena itu tugas guru SD di samping pengajar juga membantu perkembangan
siswa. Sejalan dengan tugas guru, SK Menpan No. 84/1993'mengemukakan
salah satu tugas pokok guru adalah menyusun program bimbingan, melaksanakan
program bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan, analisis hasil pelaksanaan
bimbingan, dan tindak ianjut dalam program bimbingan terhadap peserta didik
yang menjadi tanggung jawabnya.(Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas, 2002)
Seperti pengembangan sikap, keterampilan yang diperlukan siswa untuk dapat
mencapal tugas-tugas perkembangan pada usia 6 s/d 12, dengan cara
menciptakan lingkungan perkembangan. Seperti yang dikemukakan oleh Sunaryo
(1998/1999) bimbingan diartikan sebagai proses membantu individu untuk
mencapai perkembangan yang optimal.

Pada pelaksanaan bimbingan di SD digunakan empat pendekatan yang
digunakan yaitu (a) krisis, (b) remedial, (c) preventif, (d) perkembangan.
Pendekatan krisis dilakukan ketika muncul krisis pada siswa, guru membantu
anak menghadapi krisis. Pendekatan remedial, maksudnya guru akan
mem‘okuskan bantuannya kepada upaya menyembuhkan atau memperbaiki
kelemahan-kelemahan yang tampak seperti mengajar keterampilan belajar,
keterampilan sosial untuk mencegah terjadinya krisis. Pendekatan preventif
maksudnya guru mengantisipasi untuk mencegah terjadinya masalah seperti ;
putus sekolah, narkotika, merokok, kenakalan dengan cara memben informasi
atau menyebarkan brosur. Pendekatan perkembangan maksudnya guru
memberikan perhatian pada tahap — tahap perkembangan siswa, kebutuhan, minat,
serta membantu mempelajari keterampilan hidup.

Pelaksanaan layanan bimbingan pada pendidikan dasar ada beberapa
prinsip yang berlaku (a) bimbingan bertolak dari perkembangan dan kebutuhan
siswa artinya guru melaksanakan layanan sesuai dengan tingkat perkembangan

dan kebutuhan anak bukan kebutuhan guru. (b) bimbingan diperuntuk bagi semua
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siswa, dengan demikian program disusun untuk memenuhi perkembangan dan
kebutuhan semua siswa. (¢) Bimbingan dilaksanakan memperhatikan semua aspek
perkembangan, artinya layanan bimbingan memperhatikan perkembangan fisik,
mental, sosial, dan emosional sebagai suatu kesatuan dan saling berkaitan. (d)
bimbingan berdasarkan kemampuan individu, artinya guru bukan menentukan
pilihan atau keputusan terhadap masalah anak, guru membantu mengembangkan
kemampuan siswa untuk melakukan pilihan. (d) bimbingan adalah bagian terpadu
dari proses pendidikan, dengan demikian pembelajaran tidak hanya terfokus pada
penguasaan pengetahuan tetapt juga disertai dengan pengembangan muiti
kecerdasan yang lain seperti sosial, emosi, moral, spiritual, kinestik, musik, sikap
dan kebiasaan belajar anak. (¢} bimbingan dimaksudkan untuk membantu siswa
merealisasikan dirinya, artinya membantu siswa untuk memahami din,
mengarahkan diri untuk mencapai tujuan yang realistik

Sunaryo Kartadinata (1998/1999) mengatakan layanan bimbingan di
sekolah dasar perlu dilaksanakan secara terprogram dan ditangani oleh orang yang
memiliki kemampuan untuk itu. Proses pembelajaran menjadi wahana bagi
layanan bimbingan belajar, pribadi, sosial, dan kanr baik untuk anak berbakat,
berkesulitan belajar, maupun anak dengan perilaku bermasalah

Namun demikian sistem pendidikan dasar saat i, masih memaufaatkan
guru kelas sebagai pelaksana bimbingan yang terpadu dengan proses
pembelajaran. Pada tingkat pendidikan dasar bimbingan dapat Vdikatakan
identik dengan *“ mengajar yang b_éik “ terutama jika guru memainkan
peran penting dalam mengembangkan lingkungan yang Kkondusif bagi
perkembangan siswa.

Departemen Pendidikan Nasional (2002) menguraikan tentang proses
belajar mengajar yang efektifnya tinggi ditunjukkan oleh sifat PBM yang
menekankan pada pemberdayaan peserta didik. PBM bukan sekedar memorisasi
dan recall, bukan sekedar penekanan pada penguasaan pengetahuan tentang apa
yang diajarkan, akan tetapi lebih menekankan pada internalisasi tentang apa yang
diajarkan sehingga tertanam dan beffungsi sebagai muatan nurani, dihayati dan
dipraktekkan dalam kehidupan sehari — hari oleh peserta didik. PBM yang efektif

Jjuga menekankan pada belajar mengetahui ( fearning 10 know }, belajar bekerja (




learning to do ), belajar hidup bersama ( learning (o live together ), dan belajar
menjadi diri sendiri ( learning to be )

Dalam setting pendidikan, tujuan layanan konseling secara umum adalah
sama dengan pencapaian tujuan pendidikan . Layanan konseling diarahkan
bagaimana membantu siswa- mencapal fujuan pendidikan secara psikologi
mencapai tingkat perkembangan optimal sesuai dengan periode perkembangannya
atau kompetensi. Hasil penelitian Rosmala Dewi ( 2004 ) bimbingan bermutu di
SD dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SD. Saat ini yang sangat
diperlukan anak menjadi manusia pembelajar

Pada penelitian ini peneliti menggunakan acuan kegiatan pelayanan
bimbingan sesuai dengan tuntutan kurikulum berbasis kompetensi ( KBK) di SD,
kurikulum bimbingan diarahkan pada bantuan untuk mencapal tugas
perkembangan anak usia 6 — 12 tahun (Balitbang Depdiknas, 2002).

Kegiatan layanan yang dimaksud meliputi : (a) layanan orientasi, (b)
layanan informasi, (c) layanan penempatan dan penyaluran, (d) layanan
pembelajaran, (e) layanan konseling perorangan, (f) layanan bimbingan
kelompok, (g) layanan konseling kelompok. Kegiatan pendukung maksud adalah
ada sejumlah kegiatan yang dapat mendukung kelancaran dan keberhasilan
layanan bimbingan dan konseling seperti : aplikaéi instrumen, himpunan data,
konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus.

Kegiatan layanan bimbingan konseling di SD diléksanakan dalam suasana
(a) kontak langsung, (b)ritanpa kontak langsung dengan siswa. Untuk kegiatan
melalui kontak dengan siswa secara klasikal dialokasikan waktu terjadwal 1 - 2
jam pelajaran per -kelas per —minggu. Kegiatan kontak langsung dapat
dilaksanakan di luar jam pelajaran di sekolah. Volume kegiatan di luar jarh
pelajaran sekolah tidak lebih dan 50% dari seluruh kegiatan BK. Kegiatan tanpa
kontak langsung dapat dilaksanakan pada jam pelajaran sekolah.. Untuk kegiatan
yang memerlukan kontak langsung.

B. KONSELING PERKEMBANGAN DALAM PEMBELAJARAN
Konseling perkembangan merupakan suatu perwujudan asumsi bahwa

konseling hakikatnya dipersiapkan bagi semua individu dan bertujuan untuk



membantu pencapaian perkembangan pribadi secara optimal (ASCA, 1979).
Pekerjaan guru di sekolah adalah membantu seluruh siswa tanpa kecuali dengan
tujuan agar siswa mencapai taraf perkembangan pribadi secara optimal dalam
berbagai aspek kehidupan.
Sesuai dengan hasil Kongres Nasional X ABKIN di Semarang tgi. 13 —
16 April 2005 memenuhi tuntutan perkembangan ilmu konseling yang begitu
mencuat di masyarakat memasuki berbagai bidang kehidupan, maka kata
bimbingan sudah tdak tepat digunakan dan berubah menjadi konseling. Oleh
karena itu dalam penelitian ini  peneliti menggunakan istilah konseling
perkembangan
Ivey & Rigazio Digilio ( dalam Mayers, 1992) mengatakan bahwa inti
gerakan konseling menekan orientasi perkembangan.  Dengan  kata  lain,
perkembangan merupakan konsep inti dan menjadi tujuan dar segenap layanan
konseling. Pelayanan konseling yang dilakukan guru untuk memberi kemudahan
terhadap perkembangan individu secara berkelanjutan. Peranan konseling adalah
memberi kemudahan bagi individu menjalani perkembangan.
Munro & Kottman (1995) mengemukakan prinsip-prinsip konseling
perkembangan sebagai berikut :
a. Konseling perkembangan dibutuhkan oleh semua siswa
b. Konseling perkembangan memiliki focus pada kegiatan belajar siswa.
c. Di dalam program konseling perkembangan, konselor dan guru merupakan -
fungsionaris yang bekerjasama
d. Kurikulum yang terorganisir dan terencana merupakan bagian vital dari
konseling perkembangan.
e. Konseling perkembangan peduli pada penerimaan diri, pemahaman dir,
dan peningkatan diri.
f. Konseling perkembangan memfokuskan pada proses mendorong
perkembangan siswa
g. Konseling perkembangan lebih berorientasi kepada perkembangan yang
terarah dari pada tujuan yang definitive
h. Konseling perkembangan berorientasi tim dan mensyaratkan pelayanan

dari konselor professional yang terlatih
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1. Konseling perkembangan peduli pada identifikasi awal kebutuhan khusus

siswa .

J. Konseling perkembangan berkenaan dengan psikologi terapan.

k. Konseling perkembangan memiliki dasar dasar di dalam psikologi anak,
perkembangan, dan teori belajar

1. Konseling perkembangan bersifat fleksibel dan sekuensial

Menurut Blocher (1974) asumsi dasar konseling perkembangan adalah
bahwa kepribadian individu berkembang secara optimal melalui interaksi yang
sehat antara individu dengan lingkungan atau budayanya. Berdasarkan pendapat
Blocher maka interaksi yang sehat di kelas merupakan iklim perkembangan yang
harus dikembangkan oleh guru terutama di pendidikan dasar

Mengimplementasikan konseling perkembangan dalam pembelajaran
berarti guru memfasilitasi interaksi dan lingkungan belajar yang akan:
memunculkan perkembangan optimal bagi siswa dalam proses pembelajaran
sehari-hari. M. Belferik dan Sn Milfa Yetty (2005) mengatakan guru yang standar
harus menyadari bahwa tugasnya tidak berakhir hanya pada selesai mengajar,
tetapi harus dilihat pada perubahan yang terjadi dalam pribadi murid.. Perubahan
yang mengacu kepada perkembangan karakternya.. Pembelajaran dengan taste for
learning dan education touch mampu mentrasformasikan esensi pendidikan untuk
membangun karakter peserta didik yang bersemangat belajar.

Tindakan konseling perkembangan dilakukan guru dilandasi education
touch parameternya berupa : (1) kewibawaan, (2) keteladanan, (3) penguat, (4)
kasih sayang, (5) ketegasan yang membimbing, (6) ketuiusan. Keempat bentuk
dijadikan sebagai alat yang dipergunakan guru untuk mencapai perkembangan
yang optimal. Jika kelima alat pendidikan dilaksanakan dengan tepat akan
menciptakan  interakst yang kondusif untuk membantu ketercapaian
perkembangan anak.

Mengimplementasikan konseling perkembangan dalam pembelajaran
maksudnya menerapkan layanan konseling untuk mencapai 12 tugas
perkembangan anak usia SD dalam pembelajaran. Dua belas tugas perkembangan
tersebut; (1) mengembangkan kebiasaan dan sikap beriman dan bertaqwa kepada

TYME, (2) mengembangkan keterampilan dasar membaca, menulis, dan
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berhitung, (3) mengembangkan konsep sederhana yang perlu dalam kehidupan
sehari-harl, (4) belajar bergaul dan bekerja dengan kelompok sebaya, (5) belajar
menjadi pribadi mandiri, (6) mempelajari keterampilan fisik sederhana yang
diperlukan untuk permainan maupun kehidupan, (7) mengembangkan kata hati,
moral, dan nilai-nilai sebagai pedoman perilaku, (8) membina hidup sehat untuk
din sendin dan lingkungan, (9) belajar memahami diri sendini dan orang lain
sesuai dengan jenis kelamin dan menjalankan peran tanpa membedakan jenis
kelamin, (10) mengembangkan sikap teladan pada kelmpok, lembaga social, tanah
air, bangsa, dan negara, (11) mengembangkan pemahaman dan sikap awak untuk
perencanaan masa depan.

Keduabelas tugas perkembangan diimplementasikan pada pembelajaran
sehari-hari secara terprogram dengan menggunakan lima alat pendidikan sebagai
fondasi untuk menciptakan interaksi dan atmosfir yang kondusif. .

Kelancaran pelaksanaan konseling perkembangan di dukung oleh beberapa
faktor  seperti ; struktur organisasi, instrumen yang diperlukan, tempat
penyimpanan data siswa, program konseling perkembangan satu semester, contoh
— contoh rencana pembelajaran yang mengimplementasikan layanan konseling

perkembangan, dan insentif petugas

C. PERILAKU BELAJAR SISWA

' Keefektifan proses pendidikan dapat dipandang melalui tiga indicator
yaitu, satisfaction (kepuasan), happinies (kebahagiaan), dan dignities |
(kebanggaan). Interaksi péndidikan yang memberikan kepuasan, kebahagiaan, dan
kebanggaan menambah kekuatan siswa untuk meningkatkan aktivitas belajar baik
aktivitas mental maupun aktivitas fisik.

Perilaku belajar yang dimaksud adalah reaksi individu terhadap proses
pembelajaran merasakan kepuasan, kebahagiaan, dan kebanggaan di kelas dan di
luar kelas

Jika kefiga indicator dimiliki siswa maka akan terjadi peningkatan jumlah
aktivitas belajar yang dilakukan siswa. Aktivitas belajar meliputt aktivitas visuai,

oral, listening, writing, drawing, motor, mental, dan emotional. Semakin banyak

16



aktivitas belajar dilakukan siswa semakin baik perilaku belajarnya. Benkut

penjelasannya satu persatu jenis aktivitas yang dilakukan siswa.

1). Visual activities seperti ; membaca, memperhatikan, dan mengamati

2).0ral activities seperti ; menyatakan rumus, bertanya, mengemukakan pendapat,
diskusi

3). Listening activities seperti ; mendengar

4). Writing activities seperti ; menulis, mengarang, membuat laporan

5), Drawing activities seperti ; menggambar, membuat grafik, menulis indah

6). Motor activities seperti ; membuat konstruksi, melakukan percobaan

7). Mental activities seperti ; menanggapi, mengingat, menganalisa

8). Emosional activities seperti ; menarull minat, bersemangat, bergembira, bosan,
berani, gugup.

Allport dalam buku Mar’at (1984) mengatakan An attitude toward any-
given object, idea, or person is an enduring system with a cognitive component,
an affective component and a behéyioral tendency. Sikap memiliki tiga komponen
yaitu (1) komponen kognisi yang hubungannya dengan beliefs, ide, dan konsef);
(2) komponen afeksi yang menyangkut kehidupan emosional seseorang; (3)
komponen konasi yang merupakan kecenderungan bertingkah laku.

Berdasarkan pendapat di atas, perilaku berhubungan dengan kognisi dan
afeksi. Jika kedua komponen ini tumbuh positif maka perilaku belajar juga positif
~ Sikap belajar biasanya sejalan dengan pengalaman belajar. Jika pengalamannya
menyenangkan biasanya sikap belajar positif dan siswa didorong terus belajar.
Kalau pengalamannya tidak menyenangkan biasanya siswa akan menghindar dari
kegiatan. Crow dan Crow ( 1983 ) mengatakan apabila pelajar mengambil sikap

&

bahwa “ mata pelajaran ini terlalu susah ““ kesalahannya adalah pada guru dan
bukan pada mata pelajaran. Guru dapat membantu siswa mengikuti prosedur
belajar yang baik, dan mencari cara agar bahannya mudah dipahami. Kegiatan ini
merupakan salah satu bentuk kegiatan konseling perkembangan dalam
pembelajaran.

Depdiknas (2004) dalam kurikulum 2004 pedoman penilaian di sekolah
dasar menuliskan aspek pengembangan din dan pembiasaan dalam raport ada 9

aspek yaitu :
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(1) Kedisiplinan dan tanggung jawab (3) Kerajinan

(2) Kebersihan dan kerapian (6) Kejujuran
(3)  Kerjasama (7) Kesopanan
4) Kemandirian (8) Kepemimpinan

(9) Ketaatan

Kesembilan aspek pengembangan diri perlu terus dikaji, namun pada
penelitian ini hanya memfokuskan lebih dahulu pada permasalahan perilaku
belajar. Setelah model konseling perkembangan ini ditemukan akan
mempermudah untuk memformulasi pengukuran dan penilaian kesembilan aspek
pengembangan diri yang diharapkan dalam kurikulum berbasis kompetensi

tersebut
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BAB I11
PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Lokasi, dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD inti 064018 Jin. Balam Kecamatan Medan
Sunggal Penelitian dilakukan mulai Maret s/d Oktober 2006 selama 8 bulan.
Tindakan dilakukan dengan dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan selama satu

bulan.

B. Subjek Penelitian

Guru mengimplementasikan konseling perkembangan dalam pembelajaran

dan perilaku belajar siswa di kelas [V b.

C. Disain Penelitian

Disain penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
model siklus yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Tanggart ada 4 komponen
yaitu rencana, tindakan, observasi, dan refleksi. Tim peneliti berjumiah 4 orang
terdiri dari 1 orang dosen dari LPTK, 1 orang pengawas, 1 orang kepala sekolah, 1
guru kelas IVb.

Peran Guru Kelas IVb

1). Melaksanakan pembelajaran dengan mengimplementasikan  konseling
perkembangan sesuai dengan jadwal pelajaran. Dalam pembelajaran guru
menggunakan (1) alat pendidikan dengan tepat, (2) menggunakan bahasa yang
menumbuhkan sikap positif, (3) membantu meningkatkan keterampilan
belajar, (4) meningkatkan kveterampilan memecahkan masalah perkembangan.

2). Mengamati aktivitas seluruh siswa, dengan memberi tanda cek pada jenis

aktivitas bagi siswa yang melakukan aktivitas yang diamati. Guru juga
mencatat perilaku siswa yang tampak dalam belajar.

3). Membuat catatan tentang faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaan pembelajaran.

4). Mendiskusikan pada tim masalah — masalah yang ditemui pada pelaksanaan

pembelajaran .

19



6).

).

3)

4)

5)

6).

1),
1),
2).

3).

4).

Mengukur perubahan yang terjadi pada siswa setelah dilakukan tindakan
Mencatat keluhan-ketuhan dan kesan — kesan siswa setelah pembelajaran

selesai.

Peran Pengawas dan Kepala Sekolah

Memfasilitast dan mendukung pelatthan konseling perkembangan dalam
pembelajaran. ‘ 7

Memantau kesesuaian pembelajaran dengan rencana. Jika guru mengalami
kesulitan, kepala sekolah dan pengawas membantu sesuai dengan
kemampuannya .

Membantu guru menyiapkan alat alat dan fasiiitas pembelajaran yang
diperlukan.

Menyusun jadwal pertemuan guru, dan dosen untuk berdiskusi tentang.
berbagai masalah yang dihadapi guru

Mengevaluasi pelaksanaan keempat tindakan, dan menyusun laporan

Peran Dosen

Bersama kepala sekolah, dan guru merencanakan tindakan

Memantau kesesuaian pelaksanaan keempat tindakan dengan rencana

Pengembang tindakan berdasarkan teori, untuk membantu kesulitan guru,
kepala sekolah dalam melakukan keempat tindakan. 7

Mencatat keluhan kepala sekolah, guru kelas IVb, dan siswa ketika tindakan
dilaksanakan.

Merancang pengembangan tindakan sesuai dengan keadaan sekolah.

. Bersama kepala sekolah, dan guru melakukan evaluasi terhadap tindakan
6).

Menyusun laporan bersama kepala sekolah, dan guru

PROSEDUR PENELITIAN

Penelinan ini dilakukan melalui prosedur sebagai berikut
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SIKLUS 1

Tindakan [

pembelajaran

| TAHAP | KEGIATAN HASIL WAKTU | PELAKU
[dentifikasi |  Urunpendapat | 1.ditemukan Sept. 2005 | Dosen,
masalah « Sebarkan masalah yang pengawas,
angket mendesak untuk kepala sek.
o Diskusi diatasi dan guru
1. ditemukan solusi
Perencanaan | e Pertemuanl |1. Ada rencana Apnl Dosen,
tindakan I pembelajaran vg 2006 pengawas,
mengimpiementasi kep.sek dan
kan guru
konseling
perkembangan.
2. Ada media, bahan
belajar dan sumber.

s Pertemuan I | 1. Ada alat Mei 2006 | Dosen,
pemantauan pengawas,
tindakan dan kep.sek dan
aktivitas siswa guru

2 Ada alat evaluasi
pembelajaran berupa
portopoiio dan tes.

e Pertemuan III | 1. Ada file rekaman Juni 2006 | Dosen,
data dan kemajuan pengawas,
belajar siswa kep.sek dan

2. Ada jadwal seluruh guru
kegiatan penelitian
selama 8 bulan
Pelaksanaan | e _Pelatihan 1.Ada contoh Juli 2006 | Semua
Guru
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e Praktek di

kelas

mengimplementasi
kan konseling
perkembangan.

2. guru termotivast
melakukan
konseling perk. dim

pembelajaran

1.Guru
mengimplementasi
konseling
perkemb.dalam
pembelajaran

2. Perilaku belajar
vang benar

terbiasa bagi siswa

Juli 2006

Guru Kelas
Vb

Pemantauan

e mereckam
pelaksanaan
pembelaja
ran dan

perilaku

belajar

I.Data tentang
kesesuaian rencana
dan tindakan.

2.Data ttg Faktor

pendukung
tindakan.

3.Data tentang factor

penghambat
tindakan.

4 Data tentang

perilaku belajar

SIswa

[ Juli 2006

Evaluasi

* menganalisis

data dan

1. Keberhasitan

tindakan, minimal |

Juli 2006

Dosen,

kep.sek..dan




menyimpul 65 % dari jumlah guru
kan seluruh siswa
keberhasilan melakukan penlaku
belajar yang benar
Refleksi mengkaji 1.Keunggulan dan | Juli 2006 | Dosen,
berbagai hal | kelemahan tindakan kepala.sek,
yang terjadi | 2. Tantangan dan dan guru
dan yg | peluang tindakan
seharusnya | 3.Informasi yang
dilakukan berguna utk
pengembangan
rencana tindakan II
SIKLUS 1I
Perencanaan Diskusi 1.Ada rencana | Agustus Dosen,
I1 tindakan yang lebih | 2006 kepala.sek,
efektif mencapal dan guru
tujuan
Pelaksanaan Praktek  di | 1.Guru terampil ! Agustus Guru
Tindakan II kelas IVb mengimplementasi | 2006
kan konseling
perkembangan
dalam pembelajaran
2 Perilaku belajar
semakin benar
Pemantauan Merekam 1.Data tentang Agustus Dosen,
Tindakan I pelaksanaan | kesesuaian tindakan | 2006 Kep.sek.
pembelaja rencana Il dan Guru
ran dan | 2.Data ttg Faktor
perilaku pendukung
belajar siswa tindakan.
3.Data tentang factor
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penghambat

tindakan.
4 Data tentang
perilaku belajar |
siswa
Evaluasi Il | ® menganalisis |1. Guru terampil | September | Dosen,
data dgn mengimplementasi | 2006 Kep.sek.
teknik kan konseling dan Guru
presentase perkembangan
dan analisis dlm pembelajaran
kwalitatif . {2. jumlah siswa yang
Data berperilaku belajar
diperoleh benar menjadi
dari  daftar 85%.
cek, lembar
observasi,
hasil
wawancara
menyimpul
kan
keberhasilan
Refleksi II | mengkaji - 1.Ada  rekomendasi | September | Dosen,
berbagai  hal | yang perlu | 2006 Kep.sek.
yang  terjadi| diperhatikan jika dan Guru
dan yg | gum meneruskan
seharusnya tindakan
dilakukan.
Reflekst
dilakukan
terhdp
tindakan,
sedang dan
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sesudah
tindakan

Pola tindakan seperti gambar berikut

Pengawas [ ———————————~ |

|

{

}

1\ |

! {

+ Y f

Kepala € Dosen ;

sekolah :

¥ {

? 4; | |

o i !

e Guru |j¢———-

e > %

! {

: i
‘ v

|

L **************** > . !

Siswa <“—-

Keterangan gambar : €-—~—%»  berarti garis konsultasi
Penjelasan gambar, pola hubungan diantara dosen, pengawas, kepaia
sekolah, dan guru sebagai mitra. Masing ~masing saling berkolaborasi tentang
pengalaman dan pengetahuannya untuk membahas pelaksanaan penehitian. Tidak
ada pihak yang dianggap lebih tinggi dan pihak yang lain.
Indikator peningkatan perilaku belajar ada empat meliputi :
(1) Kepuasan dalam belajar, semakin banyak siswa yang merasa puas berarti
tindakan berhastl.
(2) Kebahagiaan dalam belajar, semakin banyak siswa yang merasa bahagia
berarti tindakan berhasil.
(3) Kebanggaan dalam belajar, semakin banyak siswa yang merasa bangga
dengan belajar berarti tindakan berhasii. Jika ketiga indicator sudah dimiliki

siswa maka indicator keempat akan dicapat.
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(4) Jumlah aktivitas siswa dalam belajar, semakin meningkat jumilah aktivitas

berarti tindakan berhasil. Jenis aktivitas dimaksud sebagai berikut.

Aktivitas visual seperti ; membaca, memperhatikan, dan mengamati
Aktivitas bahasa seperti ; menyatakan rumus, bertanya, mengemukakan
pendapat, diskusi

Aktivitas mendengar seperti ; mendengar

Aktivitas menulis eperti ; menulis, mengarang, membuat laporan seperti ;
menggambar, membuat grafik, menulis indah

Aktivitas motor /gerak seperti ; membuat konstruksi, melakukan
percobaan

Aktivitas mental seperti ; menanggapi, mengingat, menganalisa

Aktivitas emosi seperti ; menaruh minat, bersemangat, bergembira, bosan,
berani, gugup.

Indikator implementasi konseling perkembangan

Pada pelaksanaan satu pembelajaran guru berusaha menerapkan

a) alat pendidikan dengan tepat meliputi : kewibawaan, kasih sayang,

penghargaan, contoh teladan, dan ketegasan yang mendidik

b) menggunakan bahasa yang menumbuhkan sikap positif menunjukkan

d)

kepercayaan, kerja keras, kekuatan dan perbaikan, mengajar anak belajar
dan kesalahan.

membantu meningkatkan keterampilan belajar meliputi cara menulis,
membaca, dan mengikuti pelajaran

mem'ngkatkaﬁ keterampilan memecabkan masalah perkembangan.
permainan sumbang saran, solution tic-tac-toe, memecahkan masalah sulit
dengan mencari kekeculiaan, mengubah cara berpikir untuk memecahkan
masalah.

Teknik pengumpulan data digunakan (1) observasi dibantu dengan lembar

pengamatan untuk melihat kepuasan, kebahagiaan, rasa bangga, dan aktivitas

siswa.

(2) Catatan lapangan dipakai untuk memantau pelaksanaan keempat

tindakan guru yaitu ; (a) menggunakan komunikasi yang dapat menumbuhkan

sikap yang positif pada siswa, (b) menerapkan alat pendidikan secara tepat, (c)

meningkatkan keterampilan belajar yang diperlukan anak seperti keterampilan
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membaca, menghitung, dan menulis, (d) membanty berbagai masalah terkait
dengan perkembangan pada usianya. Refleks; dilakukan selama dan setelah

tindakan tindakan bedangsung,

Analisis data presentase dan analisis kualitatif

yang ada di bawah inj.

Penjajakan

Perencanaan

Tindakan

Evaluasi ; g Pemantauan |
o
i ]
1{ {

& e J)

]
]
]
!
i

1
!
i
{

Perencana
R ;

Langkah ke-?

@ Tindakan
P Pemantauan’
% Reflek &
si 7




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Hasii penelitian disajikan mulai dan siklus I, kemudian dilanjutkan dengan
hasil penelitian pada siklus I1.
SiKLUS 1
1. Perencanaan

Pada tgl. 9 s/d 11 Maret 2006 diadakan pertemuan pelatihan untuk 30
orang guru SD di sekitar sekolah SD No. 064018 Jin. Balam Medan selama 2
(dua) hari. Tujuan pelatihan adalah (1) meningkatkan wawasan, pengetahuan
pengawas, kepala sekolah dan guru tentang konseling perkembangan, (2)
memberi motivasi kerja yang tinggi bagi kepala sekolah dan guru yang ikut serta .
dalam penelitian ini. (3) memperbaiki sikap pelaksanaan pendidikan terhadap
tugasnya masing-masing di sekolah dengan matert :

a. Sosialisasi UU guru No. 14 tahun 2005 di berikan oleh Drs. Zulkifli
Dalimunthe sebagai pengawas di Kecamatan Medan Sunggal.

b. Kompetensi paedagogis disampaikan oleh Prof. DR. Belferik Manullang,
sebagai pakar pendidikan .

c. Konseling Perkembangan diberikan oleh Dra. Hj. Rosmala Dewi, M.Pd.,
sebagai peneliti '
Pelatihan dimulai pukul 13.30 WIB s/d 17.30 WIB. Metode yang

digunakan ceramah, tanya jawab, diskusi, dan simulasi pembelajaran.. Pada
kegiatan ini semua peserta menyatakan pelatihan seperti ini membangkitkan
semangat kerja kembali tinggi, sebaiknya setiap bulan ada pertemuan seperti ini.
Selesai pelatihan semua pembicara dan peserta diberi sertifikat.

Ketua pelaksana kegiatan ini adalah kepala sekolah dan guru di SD
064018. Pelatihan dilaksanakan di kelas, suasana kelas rapi, meja di tutup dengan
kain penutup meja, tidak seperti kelas biasanya. Pada setiap sesi pertemuan
peserta begitu aktif mengikuti materi pelatihan dengan penuh semangat bertanya.

Pada kegiatan simulasi ada tiga orang guru yang melakukan praktek
pembelajaran pada siswa keias IV yang dihadirkan pada pertemuan itu berjumlah
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20 orang. Praktek pembelajaran PPKN pembelajaran dipraktekan oleh seorang ibu
guru Saat praktek berlangsung kelihatan siswa tidak ingin maju ke papan tulis,
dan menyuruh teman lain. Ada gejala siswa takut, dan malu maju ke depan

Memperhatikan pembelajaran yang demikian, setelah pembelajaran selesai
peneliti mengajak selurul siswa untuk menyanyikan lagu berjudul
“ Coba dulu “ teksnya sebagai berikut :

Coba dulu AH .....AH.....2x
Kalau dicoba kamu baru tahu
Coba dulu Ah........ Aham .. 2x
Tidak bisa baru ibu bantu

Ibu nyakin kamu pasti bisa. BISA !

Saya nyakin saya pasti bisa. BISA !

Kita ucapkan terimakasih 2x

TOZ

Setelah lagu selesai, peneliti lanjutkan dengan tanya jawab pada siswa.
Pada pembelajaran berikut pasti semua siswa mau maju ke depan kelas untuk
mencoba atau menunjukkan kebolehannya.

Dilanjutkan prakiek pembelajaran bidang studi Matematika Pokok
Bahasan. Bangun Ruang. Guru matematika ini menampilkan humor yang cukup
banyak, siswa senang karena pelajaran yang sulit disajikan dengan santai. Setelah
selesai pembelajaran guru meminta siswa ke depan menuliskan hasil kerjanya,
saat ini kelihatan siswa berusaha merebut kesempatan. Ini pertanda motivasi
belajar, keberanian, percaya diri siswa tumbuh secara perlahan.

Hasil Refleksi dan analisis pada pertemuan ini

Pertama, dari ketiga guru yang praktek, dua guru belum terampil
mempraktekan pembimbingan dalam pembelajaran. Guru cenderung asik dengan
tugas materi pembelajaran, kurang memperhatikan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, kurang memperhatikan kompetensi siswa, kurang terampil
menghidupkan suasana pembelajaran.

Kedua, dari ketiga guru yang praktek dua guru menampilkan
pembelajaran dengan keadaan béhan belajar yang minim, dan tanpa media. Hasil

tanya jawab kepada guru. Guru mengatakan “ pelajaran PPKN tidak ada media,
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3

berbeda dengan matematika “. Berdasarkan jawaban tersebut dapat dikatakan
pengetahuan guru tentang media pembelajaran juga minim.

Ketiga, dan tiga guru yang praktek dua guru belum menampilkan
pembelajaran yang menyenangkan, oleh karena itu siswa terkesan takut untuk
bertanya, takut untuk maju ke depan kelas, atau menjawab pertanyaan.

Keempat, dengan humor siswa merasakan pembelajaran matematika
mudah, senang, gembira dan bersedia mencoba melakukan latihan-latihan yang
diharapkén guru. |

Kelima, pembelajaran matematika menggunakan alat bantu, mempercepat
siswa mencapai tujuan pembelajaran

Pelatihan diakhin dengan tanya jawab antara nara sumber dan peserta
latthan. Kelihatan sebagian guru menyampaikan keluhan-keluhan pada
pelaksanaan tugasnya, antara lain : kepala sekolah atau pejabat pendidikan tidak .
dapat menjadi contoh yang baik. Nara sumber menegaskan (1) “ Mengeluh terus
tidak akan memberi perubahan pada kita semua “ (2) Karena itu mulai dengan
mencari solusi, lakukan apa saja yang berguna untuk memperbaiki pembelajaran
dan proses pendidikan dari sendiri , mulai dari sekarang

Hasil pemantauan yang didapat untuk kepentingan perencaaan pada tahap
ini :

Fisitk gedung dan ruangan yang ada di SD ini (1) Bentuk sekolah segi
empat di tengah lokasi disiapkan halaman untuk bermain atau tempat upacara di
sekitar kelas dihiasi dengan kebun bunga yang berukuran mini. (2) Gedung
terbuat dari batu dengan cat yang mulai memudar, lantai yang pecah-pecah, meja
dan kursi terbuat dari kayu dengan kondisi mulai rusak ringan. (3) Kelas dalam
keadaan berserakan Sampah kertas, tidak ada pajangan di kelas, daftar piket kelas
sudah tidak terbaca karena pudar kena titisan air hujan dari dinding. (4) Ruangan
kepala sekolah, guru, tamu dalam satu ruangan. Kamar kepala sekolah diben
penyekat lemari. Tata ruang kantor yang demikian membuat tamu dan guru
berkomunikasi secara terbuka dengan kepala sckolah. Sedang ruang untuk
konseling tidak ada.

Keadaan guru, ada beberapa hasil pemantauan yang diperoleh (1) tugas

guru belum ditekuni oleh guru, sebagian besar memilih tugas guru karena tidak
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ada pekerjaan. (2) tugas — tugas selama ini belum menggambarkan pembelajaran
yang efektif . (3) sebagian guru belum mengenal cara-cara melaksanakan
kohseling perkembangan dalam pembelajaran,. (4) peran guru sebagai
pembimbing hampir tidak dilaksanakan oleh guru. Nara sumber mengajak peserta
mulailah bekerja dengan ikhlas tampilkan kompetensi paedagogis secara rutin di
setiap pembelajaran melalui praktek konseling perkembangan dalam
pembelajaran. 7

Disarankan sekolah memiliki ruang konseling baik untuk kepentingan
guru, orang tua atau siswa. Dengan demikian semua warga sekolah mendapat

pelayanan psikologi dan pendidikan.

2. Tindakan 1
Pada tanggal 14 Maret s/d 28 Maret peneliti bersama guru kelas 1V.
melakukan pertemuan untuk memulai melaksanakan tindakan .
1. mengajak guru kelas IV menata kelas dengan pajangan-pajangan.
2. mengakrabkan hubungan dengan siswa dengan bernyanyi bersama siswa
3. mengajak guru menyusun Rencana Pembelajaran dengan memperhatikan
tugas perkembangan siswa |
4. melaksanakan pembelajaran dengan mengimplementasikan konseling
perkembangan untuk mencapai tugas perkembangan siswa SD.
Pelaksanaan tindakan 1 dimulai dan bulan April s/d Juni 2006 selama 3
bulan. Setelah kelas tel;tata, hubungan guru dan siswa semakin dekat. Dengan
demikian peneliti sudah dapat melaksanakan tindakan yahg direncanakan praktek
melakukan konseling perkembangan dengan membatasi pada 4 tindakan yaitu; (a)
guru menggunakan komunikasi yang dapat menumbuhkan sikap yang positif pada
siswa, (b) menerapkan alat pendidikan secara tepat, (c) meningkatkan
keterampilan belajar yang diperiukan anak seperti keterampilan membaca,
menghitung, dan menulis, (d) membantu berbagai masalah terkait dengan

perkembangan pada usianya
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3. Observasi dan Refleksi I

Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung yaitu bulan April s/d

Juni . Observasi dan refleksi dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas, dan

peneliti. Hasil pengamatan yang dapat diperoleh berdasarkan catatan lapangan,

dapat diurai dalam tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Pengamatan

Perubahan

Keadaan Tindakan Proses Perubahan
Awal Yang yang terlihat
diterlihat bagi | pada guru
siswa
1.Dinding 1.Menata kelas. | Dilakukan bersama |% Siswa % Guru
kelas Diisi  dengan | guru kelas, dan | senang, memperluas
kosong, roster siswa. Ketika | berebut, semua | bentuk-bentuk
tidak ada | pelajaran, hasil | ruangan ditata. ~ menampilkan pajangan kelas
perangsang karya  siswa, | Mereka karyanya dengan senang
aktivitas atau rumus mengatakan “ Bu | berupa puisi, { hati
motivasi matematika, kelas kami cantik “ | gambar,
belajar Gambar- kami senang seperti | rumus, gambar
Gambar ini. Anak-anak dari | rantai
kelas lainpun | makanan, dsb
mengatakan  agar | bahan belajar.
kelasnya dibuat
seperti ini.
2 Membuat Guru MENYUSUN | =====mmmmmmmmmme Guru
Satuan Pelajaran | rencana mengatakan
dengan pembelajaran lebih Dampak
memperhatikan | banyak dibantu pembelajaran
ketercapaian oleh dosen. untuk
tugas perkembangan
perkembangan

siswa selama ini




(Menyalahkan

berani maju ke

siswa kurang
diperhitungkan.
3 Mengimple Praktek < Suasana < Guru tampil
mentasikan pembelajaran pembelajaran dengan gaya
konseling dilakukan ‘guru { masth yang sedikit
perkembangan dengan sendirinya. | kelihatan kaku, kaku, dan
dengan Setelah selesai | dan  kegiatan lebih‘
menerapkan 4 | pembelajaran dosen | siswa  harus banyak
tindakan dan guru berdiskusi | mengikuti apa menuntut
tentang praktek { kata guru siswa tertib,
pelaksanaan bahan ajar
konseling < Siswa ragu terasa
perkembangan. dan cemas di lambat.
kelas, sekali- | Guru masih
kali  mereka | belajar
diam dengan | menggunakan
perlakuan guru | komunikasi
positif, dan
menerapkan 5
Alat
pendidikan.
2. Siswa | Peneliti Melalui  nyanyian [ Siswa < Guru
takut, atau | mengajak siswa | ketegangan di { - merasa  akrab {mengatakan
malu  maju | menyanyi kelas, | ketakutar | dan berani {saya tidak
ke depan | bersama dengan | berubah  menjadi | bicara ke depan |pandai
“kelas judul  “  Coba | timbul rasa gembira | kelas, bemyanyi.
dulu”. bemyanyi bersama | bernyanyi Akhimya guru
Menyampaikan bersama mencoba
pesan hindarkan peneliti. bernyanyi
SOK Kemudian
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Omelan,Knitik ) papan tulis
menuliskan
hasil kerjanyé
3. Guru | Berikan Penelitt  mengajak | Siswa s Guru
minta siswa | bimbingan dalam | guru menyusun Senang, kelihatan
baca  buku | pembelajaran rencana semua aktf tkaku mengatur

dan  jawab pembelajaran esok jmencoba. ~ |siswa, mengatur
soal hari dengan metode Kelihatan pada {bahan, dan
kerja kelompok jawal  kegiatan |waktu  dalam
melakukan siswa  bingung |pembelajaran.
eksperimen di bekerja  dalam
bawah bimbingan kelompok
guru selama ini belum
dilakukan
Seminggu Guru merancang | Guru mengajar | Siswa lebih | Guru
kemudian dan 7 dengaﬁ metode | merasakan mengatakan
guru melaksanakan eksperimen, makna  lagu; | pembelajaran
mendisain pembelajaran kemudian diselingt terjadi keadaan | dan
pembelajaran | dengan dengan lagu | kelas semakin membimbing
membimbing | menekankan berjudul “ sesama | damai, tertib, | teryata  lebih
siswa dalam pembimbingan teman dan ingm | menyenangkan.
pembelajaran | pencapaian tugas | “Menyiapkan papan | berkarya
Sains dengan pérkembanéan ;1 karya siswa  di | semakin tingg.
metode dapat bergaul | dalam kelas. Semua | Papan  karya
eksper dengan  teman | siswa memiliki dan | tidak cukup
imen. sebaya, memulai | bersedia untuk
dengan menempelkan menampung
bersyukur, karyanya di papan | karya  siswa.
bertanggung karya Papan karyé

jawab | dengan
tugasnya,

keterampilan

ditambah di

kelas




dasar baca, tulis,
hitung,  belajar
memahami  din
dan orang lain.
Semua ini
dilaksanakan

guru dalam

pembelajaran

4. Evaluasi 1

Hasil Perubahan Yang diperoleh sebagai Indikator Keberhasilan Tindakan
I. Dapat dilihat dari empat aspek (1) Kepuasan dalam belajar, (2) Kebahagiaan
dalam Belajar, (3) Kebanggaan dalam Belajar, (4) Aktivitas belajar. Hasil evaluasi -
dapat dilihat pada tabel 2, 3, 4 dan 5.

Tabel 2, Jumlah siswa Yang Mendapatkan Kepuasan Belajar

Sebelum Tindakan Sesudah Tindakan I
Puas Tidak Puas Puas Tidak Puas
15% 85 % 70 % 30%

Tabel 3. Jumlah siswa Yang Merasakan Kebahagiaah Dalam Belajar .

[ Sebelum Tindakan Sesudah Tindakan I
Bahagia Tidak Bahagia Bahagia Tidak Bahagia
10 % 90 % 65 % - 35%

Tabel 4. Jumlah Siswa Yang Memiliki Rasa Bangga Belajar di Kelas

Sebelum Tindakan Sesudah Tindakan 1
Bangga Tidak Bangga Bangga Tidak Bangga
30% 70% 60% 40%
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SIKLUS 11 ‘
1. Perencanaan Ii

Peneliti melanjutkan semua tindakan [, begitu juga instrumen yang
digunakan pada siklus I dipakai seluruhnya pada siklus II. Pelaksanaan siklus 11
dimulai pada bulan Juli 2006 s/d September 2006.

2. Tindakan 11

Berdasarkan hasil evaluasi tindakan I, bahwa ada beberapa anak yang
perilaku belajar yang belum benar seperi; tidak menjawab ketika ditanya guru,
tidak memperhatikan guru menjelaskan pelajaran, tugas tidak selesai, dan belum
dapat membaca,. Maka pada tindakan II ini selain 4 tindakan yang dilakukan guru
pada sikius I pada tindakan Il dilakukan tindakan baru yaitu “bimbingan -
kelompok bagi orang tua murid di kelas IV “ Topik yang dibahas “ Peran
orang tua dalam meningkatkan Motivasi belajar Ahgk di Rumah “. Peserta
bimbingan kelompok terdiri dari orang tua yang anaknya memiliki perilaku
belajar yang salah 6 orang, dan orang tua yang memiliki anak perilaku belajarnya

sudah benar ada 2 orang.

3. Observasi dan Refleksi 11
Observasi -dan refleksi dilakukan selama tindakan berlangsung dengan
menggunakan lembar pengamatan aktivitas, lembar pengamatan kepuasan, lembar
pengamatan kebahagiaan, dan lembar pengamatan rasa bangga ( libat lamp. 1 ).
Observasi dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, dan peneliti. Hasil
observasi/pengamatan yang dapat diurai dalam tabel berikut.
Tabel 6. Hasil Pengamatan dan refleksi

Keadaan Tindakan 11 Proses Perubahan Perubahan

Tindakan 1 Yang yang terlihat
diterlihat pada guru
bagi siswa

1.Dinding 1. Memotivasi | 1.Dilakukan |% Papan karya [¢* Guru

kelas sudah { siswa untuk | bersama guru | siswa penuh | terbantu
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terpajang

daftar petugas
5 K, Roster,
Tindakan
Yang  perlu
dilakukan

Guru, Tugas
perkembangan
yang
harus dicapai,

siswa

Papan
Bintang,
‘Rumus-rumus
matematika,
Bahan belajar
IPA, IPS

Guru  masih
belajar

menggunakan

aktif mengisi
papan karya

siswa

2. Memberi
bintang pada
nama siswa

yang

memiliki
aktivitas
terbanyak

pada
minggu

3.Menggunakan
komunikasi

positif  dan

setiap |

| kelas,
peneliti
| siswa. Guru
merasakan
lebih
bersemangat
menata

kelasnya

2.Siswa
mencatat
hasil karya
siswa pada
file yang
disiapkan.
Setiap
minggu

i ditentukan

siapa
siswa yang
pantas
dibert
bintang
pada
papan
bintang.

Guru lebih
banyak

mencoba

dan  harus
tambah

papan..

% Suasana
pembelajaran
menyenangka
n bagi siswa,
siswa
merasakan
dirinya aman,
puas, senang

dan  berani
menulis
jawaban ke
depan papan
tulis

% Siswa
berusaha
untuk
melakukan
aktivitas
belajar secara
maksimal

% Siswa
sebagian
besar tumbuh

mengingat
beberapa
rumus
matematika
dengan
melihat
pajangan
rumus
< Guru
merasakan
pembelajara
n i lebih
menyenang -
Kan

< Guru lebih
bergembira
senang, dan
bergairah
mengajar
setelah
 bersama
peneliti
membantu
anaknya

% Guru
sudah

terampil
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komunikast
positif,  dan
menerapkan 5
Alat

pendidikan.

—

menerapkan
alat
pendidikan
dengan tepat
ketika

pembelajaran

dengan gaya,
cara, dan
bahasanya
sendiri. Pada
penggunaan
5 alat
pendidikan
peneliti lebih
pada
menunjukkan
contoh-
contoli yang
baik

diteruskan

guru

seperti
dirinya
sendiri, rasa
aman untuk
bertanya,
menjawab
terlihat pada
anak. |
Kepuasan,
rasa bahagia,
bangga
muncul pada
semua anak.
Aktivitas
belajar anak
semakin

meningkat.

menggunaka
n
komunikasi
positif, dan
menerapkan
5 Alat
pendidikan

4. Evaluasi 11

Pada siklus II peneliti memperoleh hasil perubahan pada tiga aspek (1)

Puas dalam belajar, (2) Bahagia dalam Belajar, (3) Bangga dalam Belajar, (4)

Jumlah aktivitas belajar meningkat dapat dilihat pada tabel 4, 5, 6 dan 7

Tabel 7. Jumlah siswa Yang Mendapatkan kepuasan belajar

Tindakan I Sesudah Tindakan I I
Puas Tidak Puas Puas Tidak Puas
70 % 30 % 90 % 10 %

Tabel 8. Jumlah siswa Yang Merasakan kebahagiaan dalam belajar
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Tindakan I Sesudah Tindakan IT
Bahagia Tidak Bahagia Bahagia Tidak Bahagia
65 % 35% 85 % 15 %




Tabel 9. Jumlah siswa Yang Memiliki Rasa Bangga Belajar di Kelas

] Tindakan 1 Sesudah Tindakan 1]
" Bangga Tidak Bangga Bangga Tidak Bangga
60 % 40 % 85 % ! 15 %
] |

- Dari ketiga kriteria di atas siswa merasa puas terhadap pembelajaran ada
90 %, merasa bahagia 85%, merasa bangga 85%. Dilihat dari ketiga kriteria
tersebut dapat dikatakan hipotesis penelitian dapat diterima. Selanjutnya
peningkatan aktivitas belajar dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Setelah Tindakan 11

No. | Jenis Aktivitas Sesudah Sesudah
Tindakan I Tindakan II
1. | Aktivi.Visual
(Membaca,mengamati,memperhatikan) 55 % 85 %
2. | Aktivitas Bhs (menyatakan, bertanya,
berpendapat 55 % 86 %
3. | Aktivitas mendengarkan 50 % 87 %
4. | Aktivitas Menulis, mengarang, ‘
' membuat laporan, menulis indah 715 % 90 %
5. | Aktivitas Fisik (melakuikan percobaan ,
berlari, membuat gerakan baru 65 % 95 %
6. | Aktivitas mental ( Menanggapi,
| ' mengingat, menganalisa ) 55 % 85 %
7 1 Aktivitas Emosi ( bersemangat, i '
bergembira, berzmi) 60 % 85 %

Data yang terlihat pada Tabel 10 tegadi peningkatan untvk semua jenis
aktivitas belajar siswa minimal 25 %. Misainya pada tindakan I aktivitas emosi
60% menjadi 85% setelah tindakan 11 selesai. Data int sejalan dengan data
sebelumnya ( tabel 7,8,9 ). Dari ketujuh jenis aktivitas yang dipantau jika dirata
ratakan pencapaian persentase jumlah siswa 87,5 %. Dengan demikian hipotesis
tindakan diterima

Selanjutnya untuk melihat ketercapaian tugas perkembangan siswa,
peneliti juga menjalankan Inventori Tugas Perkembangan ( ITP ).

Dari 10 tugas perkembangan ada 8 butir yang terendah di kelas ini, lihat gambar
berikut.
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Peningiatan Keterampilan Guru dapat dilihat pada tabel 1!

Tabel 11. Penggunaan kumunikasi dalam pembelajaran

No Jenis e Pelaksanaan
Sebelum Tind.1 Tind. II
Tind.
- 1 Mengajak anak bekerja keras |  Belum tepat Kadang tepat | Sudah tepat
2 | Menunjukkan kepercayaan. | Percayauntuk | Kepercayaan | Tumbuh
siswa tertentu meningkat kepercayaanp
~ ada semua
3 | Menunjukkan kekuatan dan | Menunjukkan Menunjukkan | Menunjukkan
perbatkan kelemahan kekuatan kekuatan dan
perbaikan
4 Mengajar anak belajar dari Pesan, Pesan, Pesan,
kesalahan menyampaikan | mengajak mengajak
kesalahan. anak belajar | anak belajar
dari kesalahan | dari kesalahan
S. | Mendorong tanggung jawab | Pesan, anak Pesan, guru Pesan, anak
tidak dapat ragu dengan | dapat
bertanggung tanggung bertanggung
Jjawab jawab anak jawab

Dari uraian yang ada pada tabel dapat dikatakan selama delapan bulan di

lapangan terjadi juga peningkatan keterampilan guru dalam berkomunikasi.

Mulai dari komunikasi yang tidak bermanfaat menjadi bermanfaat bagi

perkembangan siswa, Guru banyak belajar dari contoh — contoh yang dilakukan

peneliti di kelas.

Berikutnya keterampilan gutu menggunakﬁn alat pendidikan dalam

pembelajaran

Tabel 12. Penggunaan Alat pendidikan dalam pembelajaran

Neo. Jenis Alat - Pelaksanaan
Pendidikan Sebelum Tind. 1 Tind.I1
s Tind.
’ 1. | Kewibawaan Sekah sekali Hampir setiap | Hampir
kelihatan waktu setiap waktu
2. | Kasib sayang Untuk anak Untuk sebagian | Untuk
tertentu anak semua anak
3. | Keteladanan Untuk hal Untuk hal Untuk
berpakaian berpakatian berpakaian,
berbicara,
dan
melaksanak
an tugas
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4. | Penguatan Kurang tepat tepat Semakin

o . terampil

5. | Ketegasan Mendidik | Tegas Tegas Tegas
menghukum menghukum menghukum

Data pada tabel 12 memberi informasi bahwa keterampilan guru
menggunakan alat pendidikan semakin baik meskipun sekali-sekali masih juga

terjadi kelupaan dan diperbaiki.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian 1ni pelaksanaan konseling perkembangan
dimulai dengan (1) menata kelas, (2) ciptakan kenyakinan pada guru tentang
pentingnya konseling perkembangan diawal kegiatan, (3) ciptakan hubungan
akrab dengan siswa, (4) guru mengetahui tujuan dari pelaksanaan konseling
perkembangan.

Konseling perkembangan dapat diterapkan di semua bidang studi di SD,
IPA, IPS, Bahasa Indonesia; PPKN, dan Olah raga. Oleh karena itu materi ini
sangat perlu diketahui oleh semua guru di SD. Dilihat dari hasil pengolahan ATP
tingkat pencapaian tugas perkembangan yang siswa kelas IVb terendah pada
tingkat perlind::ngan. Delapan butir terendah hasil pengolahan ATP adalah ; (1)
wawasan dan persiapan karir, (2) peran sosial sebagi pria atau wanita, (3)
kematangan intelektual, (4) penerimaan diri dan pengembangannya, (3;) landasan
hidup religues, (6) peran sosial sebagai pria atau wanita, (7) kemandirian perilaku
ekonomis, (8) kesadaran tanggung jawab. Kedelapan tugas perkembangan ini
menjadi wilayalr program konseling yang harus diperhatikan pada semester
berikut.

Konseling perkembangan yang dilakukan guru menggunakan berbagai
metode antara lain; game, simulasi, uji coba, lagu-lagu, gerak, reinforcement yang
segera tidak ditunda dalam pembelajaran di SD.

Perilaku belajar siswa temyata bersifat dinamis, dan dapat diperbaiki
dengan menerapkan konseling perkembangan. Dengan demikian konseling

perkembangan yang difokuskan pada empat tindakan tersebut menjadi penting
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bagi guru, untuk keterampilan int ketulusan dan keikhlasan dalam pelayanan
kunci utama keberhasilan tindakan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan jika guru tidak memiliki komitmen
yang tinggi berperan menjadi pembimbing hasil konseling perkembangan pada
kondisi tidak stabil. Maksudnya saat guru tidak sungguh dengan peraﬁ
pembimbingnya pertlaku belajar siswa menjadi menurun, tetapi begitu guru
bersungguh-sungguh perilaku belajar siswa maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian ini model konseling perkembangan ini dapat
dijadikan titik awal untuk merancang program konseling di SD pada program
pengembangan diri yang menjadi isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) sesuai dengan tuntutan PP No. 22, 23, 24 Tahun 2006.

Hasil dari pelaksanaan konseling perkembangan dilaporkan guru kelas
pada raport siswa. Ketercapaian perkembangan siswa yang teriihat dan terukur
dideskripsikan pada bagian pengembangan diri dalam raport setiap enam bulan
sekali..Dengan demikian program layanan konseling di pendidikan dasar semakin

jelas mendukung ketercapaian program pendidikan.




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Bab terakhir ini akan menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian ini.

1.

Dengan menerapkan konseling perkembangan terjadi peningkatan perilaku
belajar, hal ini dapat dilihat tiga indikator yaitu ; adanya peningkatan
kepuasan, kebahagiaan, dan kebanggaan dalam belajar. Angka
peningkatannya sebagai berikut. Sebelum tindakan siswa yang merasa
puas dalam belajar 15 %, setelah tindakan I dilakukan siswa yang
merasakan kepuasan dalam belajar 70 %, kemudian setelah tindakan 11
jumlah siswa yang merasakan kepuasan dalam belajar 90 %. Angka -
peningkatan jumlah siswa yang merasakan bahagia sebagai berikut.
Jumlah siswa yang merasa bahagia sebelum tindakan 10 %, setelah
tindakan I jﬁmlah siswa yang merasakan bahagia 65 % setelah tiﬁdakan 1
jumlah siswa yang merasakan bahagia meningkat menjadi 85 %. Angka
peningkatan jumlah siswa yang merasakan bangga sebagai berikut.
Jumlah siswa yang merasa bangga sebelum tindakan 30%, setelah
tindakan I jumlah siswa yang merasakan bangga 60%, setelah tindakan 11
jumlah siswa yang merasakan bangga meningkat menjadi 85 %

Dilihat dan peningkatan aktivitas belajar sebagai berikut. Jumlah siswa
yang melakukan aktivitas visual sebelum tindakan dilakukan hanya 25 %.
Setelah tindakan I jumlah siswa yang melakukan aktivitas visual 55%,
kemudian setelah tindakan II meningkat menjadi 85 %. Berdasarkan
catatan lapangan diperoleh peningkatan keterampilan membaca.

Jumlah siswa yang melakukan aktivitas bahasa sebelum tindakan
dilakukan hanya 10 %. Setelah tindakan 1 jumiah siswa yang melakukan
aktivitas visual 55%, kemudian setelah tindakan If meningkat menjadi 86
Y.

Jumlah siswa yang melakukan aktivitas mendengarkan sebelum tindakan

dilakukan hanya 25 %. Setelah tindakan 1 jumlah siswa yang melakukan
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10.

1.

aktivitas mendengarkan 5C %, kemudian setelah tindakan II meningkat
menjadi 87 %

Jumlah siswa yang melakukan aktivitas menulis sebelum tindakan
dilakukan hanya 10 %. Setelah tindakan 1 jumlah siswa yang melakukan
aktivitas menulis 75%, kemudian setelah tindakan II meningkat menjadi
90 %. Berdasarkan catatan lapangan juga diperoleh peningkatan
keterampilan menulis misalnya; menulis indah, puisi, karangan singkat,
pantun.

Jumlah siswa yang melakukan aktivitas fisik sebelum tindakan dilakukan

hanya 25 %. Setelah tindakan I jumlah siswa yang melakukan aktivitas

fistk 65%, kemudian setelah tindakan Il meningkat menjadi 95 %

Jumlah siswa yang melakukan aktivitas mental sebelum tindakan
dilakukan hanya 15 %. Setelah tindakan I jumlah siswa yang imelakukan
aktivitas mental 55%, kemudian setelah tindakan I meningkat menjadi 85
%. Berdasarkan catatan lapangan diperoleh juga pém‘ngkatan keterampilan
menghitung, misalnya perkalian, dan pembagian semakin mahir untuk
semua siswa

Jumlah siswa yang memiliki aktivitas emosi yang positif sebelum tindakan
dilakukan hanya 20 %. Setelah tindakan 1 jumlah siswa yang memiliki
aktivitas emosi yang positif 60%, kemudian setelah tindakan II meningkat
menjadi 85 %. 7

Keterampilan | siswa memecahkan masalah yang terkait  dengan
perkembangannya sekaligus dapat ditingkatkan, melalui tindakan-tindakan
yang dilakukan guru.

Dilihat dart poin 1 s/d 10 dapat dikatakan setelah tindakan 1 dan II
dilakukan terjadi peningkatan perilaku belajar siswa SD Negen 064018
Kecamatan Medan Sunggal. Ini artinya hipotesis penelitian ini diterima..
Pelayanan konseling perkembangan di tingkat pendidikan dasar dapat
dilaksanakan pada pembelajaran di SD, dengan mengemas materi tugas
perkembangan siswa SD dalam bahan ajar bidang studi Bahasa Indonesia,
PPKN, Agama, Olah raga, IPS dan Sain.
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12.

13.

4.

16.

17.

Faktor pendukung pelayanan konseling perkembangan yang periu
disiapkan di SD seperti; tempat surat, kartu pribadi, papan bintang,
catatan lapangan, angket, lembar observasi dan lemart penyimpanan data
siswa.

Semakin terampil guru menggunakan alat pendidikan seperti; contoh
teladan, kasih sayang, penguatan, ketegasan vyang mendidik, dan
kewibawaan, maka perilaku belajar yang positif siswa SD kelas 1Vb ini
terbentuk

Peningkatan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Terlihat dari data
catatan lapangan mulai dant komunikasi yang tidak bermanfaat menjadi

komunikasi bermanfaat bagi perkembangan siswa

. Dilihat dari hasil pengolahan ATP tingkat pencapaian tugas perkembangan

yang siswa kelas IVb terendabh pada tingkat perlindungan. Delapan butir .
terendah hasil pengolahan ATP adalah ; (1) wawasan dan persiapan karir,
(2) peran sosial sebagi pria atau wanita, (3) kematangan intelektual, (4)
penerimaan diri dan peﬁgembangannya, (5) landasan hidup religues, (6)
peran sosial sebagai pria atau wanita, (7) kemandirian perilaku ekonomis,
(8) kesadaran tanggung jawab.

Menemukan model pembiasaan perilaku belajar yang benar bagi siswa di
SD Negeri 064018 yaitu dengan menerapkan empat tindakan perbaikan a)
guru menggunakan komunikasi yang dapat menumbuhkan sikap yang
positif pada siswa, (b) menerapkan alat pendidikan secara tepat, (c)
meningkatkan keterampilan belajar yang diperlukan anak seperti
keterampilan membaca, menghitung, dan menulis, (d) membantu berbagai
masalah terkait dengan perkembangan pada usianya.

Program pengembangan diri di SD dapat diterapkan dengan menyusun
program konseling perkembangan di semua bidang studt di kelas IV secara
terjadwal. Dengan demikian pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan semakin jelas arahnya.



B. SARAN- SARAN

l. Konseling perkembangan disarankan untuk dapat disebarluaskan pada semua
guru 8D di Kecamatan Medan Sunggal khususnya dan seluruh guru pada
umumnya.

2. Hasil penerapan konseling perkembangan dimasukkan dalam laporan hasil
belajar siswa (raport) diuraikan pada bagian pengembangan diri apa yang telah
dicapai siswa

3. Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan untuk penentuan kebijakan bagi
Dinas Pendidikan setempat sebagai model penerapan konseling di SD pada
program pengembangan diri dalam rangka mengimplementasikan Kurnkulum
Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) yang menjadi sasaran PP No. 22,23, 24,
Tahun 2006

4. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menyusun format pelayanan

secara terjadwal, terencana, sistematis pada semua bidang studi di SpD.
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Lamp'~—-_1 Instrumen Pezelitian

A. Lembar Pengamatan Ada/Tidaknya Kebahagiaan

Tujuan : Mengamati Kebahagiaan Siswa Dalam Belajar

Tanggal Pengamatan :
Bidang Studi

No/ Nama

siswa

tentl_‘am

senang

nyaman Tidak
tentram,senang,dan
nyaman
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Pengamat

(Nama dan Tanda tangan)



2. Lembar Pengamatan Ada / Tidaknya Kebanggaan Siswa

Tujuan : Mengamati Kebanggaan Siswa Dalam Belajar

Tanggal Pengamatan :
Bidang Studi

No/ Nama
siswa

h Sangat banggaﬂ ' bangga

 Biasa-Biasa Tidak
bangga

OO~ N[N |H [N
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Pengamat

(nama dan Tanda tangan)




3. Lembar Pengamatan Kepuasan Siswa

Tujuan : Mengamati Kepuasan Siswa

Tanggal Pengamatan :
Bidang Studi

No/ Nama Sangat puas ] puas Biasa-Biasa | Tidak puas
siswa
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o
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N
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g
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Pengamat

(nama dan Tanda tangan)
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4. Tujuan : Mengamati Implementasi Konseling Perkembangan dalam
Pembelajaran
Tanggal Pengamatan : ...l
Bidang studi e S
(a) Penggunaan kumunikasi yang dapat menumbuhkan sikap

positif pada siswa dalam pembelajaran

No Jenis ~ Pelaksanaan |
Ada tidak

1 Mengajak anak bekerja keras mis,(1) “ Kalau
kamu berusaha kamu akan mendapatkannya,” (2) |
“kerja keras itu memang tdk gampang, yang jelas
pantas dilakukan”

2 Menunjukkan kepercayaan mis,”[bu rasa kamu
dapat mengerjakannya”,” ibu suka cara kerja kamu “.
3 | Menunjukkan kekuatan dan perbaikan mis,
“kamu betul-betul sudah lebih baik dari kemarin”
“lihat kemajuan yang sudah kamu lakukan”

4 Mengajar anak belajar dari kesalahan mis, “Kamu
sudah melakukan kesalahan, apa yang dapat kamu
petik dari kesalahan tersebut”

5. | Mendorong tanggung jawab mis, “Kamu dapat
memutuskan sendin”, “Keputusanmu akan ibu
dukung”

Pengamat
(Nama tanda tangan)

(b) Penggunaah Alat pendidikan dalam pembelajaran secara

tepat
Tanggal pengamatan :..............................
Bidang studi T
No. Jenis Alat Pendidikan Pelaksanaan
Ada Uraikan Ketepatan | Tdk
penggunaan ada
1. | Kewibawaan
1 2. | Kasih sayang - ; ]
3. | Keteladanan
4. | Penguatan
5. | Ketegasan Mendidik
Pengamat

(Nama dan tanda tangan)
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© Membantu Keterampilan membaca, menghitung, dan

menulis

Tanggal pengamatan :

Bidang studi ..
| No. | Jenis Keterampilan | Pelaksanaan B
Ada | Uraikan Ketepatannya Tdk ada
1. | Membaca 1
2. | Menghitung -
3. | Menulis f |
Pengarnat
(Nama dan tanda tangan)
(¢) Membantu Berbagai Kesulitan Perkembangan
Tanggal pengamatan :.......................
Tempat
No. | Hari/Tgl. | Nama Siswa | Pelayanan ind/kelompok | Masalah

oy S S WS

Pengamat

(Nama dan Tanda Tangan)

52




Lampiran 2. CURRICULUM VITAE PERSONALIA PENELITIAN

Ketua Peneliti

1. Nama : Dra. Hj. Rosmala Dewi. M.Pd
2. Tempat dan Tgl. Lahir : Medan, 2 September 1959
3.NIP : 131477008
4. Golongan/Pangkat . Pembina TK.I/IV b
5. Jabatan - Dosen |
6. Program Studi / Jurusan  : Psikologi Pendidikan dan Bimbingan / Bimbingan
Konseling
7. Fakultas . FIP Unimed
8. Bidang Keahlian : Bimbingan Konseling/Administrasi Pendidikan
9. Tahun memperoleh
akademik terakhir 11990
10. Alamat kantor : JIn. Willem Iskandar Psr V Medan 20221
11..Alamat rumah 7 :JIn. Benteng Hulu GG. Ibrahim No. 8B Medan

telp. (061) 738 23 85 HP. 081 361 590 368
12. Waktu untuk penelitian : 15 Jam/minggu
A. Riwayat Pendidikan

No Pendidikan Kota/Negara Tahun Lulus | Bidang Studi |
1 SD Medan 1972 -

3. | SMP Yosua Medan | 1975 : -

3| SPG Medan | 1979 [ i

4 IKIP/ S1 Medan 1983 | PPB

3 IKIP/ S2 Jakarta 1990 i AP

B. Pengalaman Penelitian
No JUDUL RISET Tahun Dana |

1 | Peningkatan Keterampilan Guru Memotivasi | 1996/1997 Dikti
Siswa Belajar |

(Disamn PTK dibiayai oleh Dikti )

2 | Dinamika Pendidikan Moral Keluarga dan 1999 Dikti
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Rasa Tanggung Jawab Dalam Menunjang ]
Pembangunan) | 7
3 | Kendali Diri Kepala Sekolah Dalam Otonomi | 2000  |OPF
Daerah Sumatera Utara ( Biaya OPF )
4 | Komitmen Guru Mengintegrasikan Kesetaraan | 2000 PSW
dan Keadilan Jender Dalam Pembelajaran Di
Sekolah Dasar
5. | Evaluasi rPelaksanaan Seminar  Proposal | 2003 Jurusan
Penelitian Mahasiswa Jurusan PPB Unimed
2003
6 | Penataan Layanan Bimbingan Bermutu di SD | 2004 Diktt
Negen 064979 Kecamatan Medan Sunggal
C. Karya ilmiah
No. Judul Tahun
1. | Perbatkan Pengelolaan Sekolah Dasar Dengan Penelitian| 200}
Tindakan Kelas
2. Penyusunan Proposal Penelitian Yang Berperspektif Jender 2002
3. Peningkatan Kecerdasan Moral Anak 2002
4. | Peningkatan Kecerdasan Emosi dan Pembelajaran 2002—‘
5. | Pendidikan Androgogi 2003
6. | Kekerasan Dalam Keluarga 2002
7. | Konflik dan Penyelesaiannya 2002
8. | Diagnosis & Remedial Bagi anak Berkebutuhan Khusus 2005
D. Karya Ililmiah Berupa Buku
No. Judul Buku Tahun
1. | Metode Penelitian Bisnis 2005
2. | Penelitian Tindakan Kelas 2004
3. | Metodologi Penelitian Pendidikan 2000
4.

Permasalahan Anak Pra Sekolah
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Anggota I.

: Drs. H. Zulkifli Dalimunthe
- 132063977

: Laki —laki

Nama dan gelar
NIP
Jenis kelamin

Tempat dan Tgl. Lahir : Set. Paham, 15 Desember 1958

Pangkat/Gol. : Pembina / IVa
Jabatan : Pengawas TK/SD
Unit kerja : Cabang Dinas Pendidikan Kec. Medan Sunggal

Alamat kantor : JIn. Sunggal ( Kompleks SD) Kecamatan Medan

Waktu untuk penelitian

A. Riwayat Pendidikan

Sunggal

: 15 Jam/minggu

No Pendidikan Kota/Negara Tahun Lulus | Bid. Studi
1. SD Sei paham 1972 -
2 PGAN 4 thn Asahan 1980 -
38 PGAN 6- thn Kisaran 1982 -
4. Sarjan/S] UISU Medan 1988 | PPKN

B. Pengalaman penelitian

Anggota tim peneliti berjudul ** Penataan Layanan Bimbingan Bermutu di SD

Negeri 064979 Kecamatan Medan Sunggal

Anggota 2

Nama . Drs. Juani Simanjuntak
NIP 1 131482579

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Jabatan

Pangkat / Golongan
Alamat sekolah

Alamat Rumah

: Nagabayu /03 Juni 1963

: Laki-Laki

- Pembina/ 1V a

. JIn. Balam Kecamatan Medan Sunggal

: JIn. Kantil No. 15 Kecamatan Medan Sunggal
No. Teipon (061) 822 33 13
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Waktu uiituk penelitian : 15 Jam / minggu
A.. Riwayat Pendidikan

No Pendidikan | Kota/Negara | Tahun Lulus | Bidang Studi

I SD Hutabayu raya 1975 | -

2 SMP N Hutabayu raya 1979 : -

3. SPG N Binjai 1982 I -

4 FKIP/ S1 Darma Agung 1989 ! PPKN
Medan |

B. Pengalaman riset : tidak ada

Anggota 3.

Nama - Novianty Lubis

NIP : 132015 814

Tempat dan Tgl. Lahir : Medan, 02 Desember 1969

Jenis Kelamin . Perempuan

Jabatan

Pangkat / Golongan . Penata Muda/ [I1a

Alamat sekolah : Jin. Balam Medan Sunggal

Alamat Rumah : Jin. Seroja GG. Subur No. 140 Kecamatan Medan

Sunggal

Waktu untuk penelitian : 15 Jam/minggu

A. Riwayat Pendidikan v
No Pendidikan Kota/Negara | Tahun Lulus |
I. SD PAB 6 Medan 1983 |
2’ SMP Panca Budi 1986

Medan
P SPG Pembangunan 1989 |
NU Medan !

4. ol DIl UT Medan 1999 E

B. Pengalaman penelitian tidak ada
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Layk IRAN 3

DAFTAR HADIR PENGISIAN INVENTORI TUGAS

PERKEMBANGAN SISWA SD NO: 064018

JLN. BALAM KECAMATAN MEDAN SUNGGAL
PADA TGL. 1 JUNI 2006

'E
NO. NAMA TANDA TANGAN
o P "
1. PUTRA RAMADHAN g™ |
DA Rams 0 AN
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27. TJAILANI 27. _; w.
jm‘ \om
28. | ELA NURMALA g 2%
| S/
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U
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{ i
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DIKETAHUI MEDAN, 1 JUNI 2006

S

i X

PENELTITI

_—BRA.H].ROSMALA DEWI, M.PD.

58



LalP TRAN' 4.
RAHASIA
Hasil Pengolahan ATP e
N 8 BUTIR TERENDAH INDIVIDU
O Ty
o2 N
srstas Pendidkan indonesia Nama: Sri Netty
NIS: 26
Sekolah: SDN 064018
Kelas: A
Kelompok:
Grafik Butir Terburuk Individu
k i o ! Urutan . Aspek Butir TP
4(sDy- i | I : -
: l | 1 6.Peran sosial sebagai pria atau wanita 64, 1
i | D; 2 5.Kesadaran tanggung jawab 5-2. 1
3.075 g | : 3.075 3 4 Kematangan intelektual 4-1. 1
3 KoM } R | a I : : j% 4 5.Kesadaran tanggung jawab 53. 2
, f § [ 5 1.Landasan hidup religius 1-3. 2
‘ & Eé { 2i d | 2; 6 9.Wawasan dan persiapan karir 9-2. 2
- Tn J i L N
g} ) l [ l l 7 8.Kemandirian perilaku ekonomis 8-4. 2
2[R0V B i 8 _1.Landasan hidup religius 11, 2
1 A 1]
1 (M7 - " A
0 b= _ = - L k.1 i
1 2 3 4 5 6 7 8
Urutan

-3¢~ Rata-rata individu

4 ORAMT b, atE

DI N Darlimdiinasn

Rata-rata kelompok Kelompok

ATKOMI: Knnfarmitaa 4 ISP Qadar Diri

Konselor




Hasil Pengolahan ATP
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI

Nama: Sri Nétty

NIS: 26

Sekolah: SDN 064018
Kelas: A
Kelompok:

Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Individu

- ALIAG 1

'RAHASIA

Rata-rata: 3.08 . Simpangan baku: 0.97

Tingkat Perkembangan 1 [IMP]: Impulsif 2 [PLD}: Perlindungan 3 [KOM]: Konformitas 4 [SDI]: Sadar Diri
‘ [Ng!

06

Med

Dra.
Konselor

Koefisien variansi:

MS, KONS

31.58




| RAHASIA |
Hasil Pengolahan ATP Lo

PROFIL INDIVIDUAL

b

rkas Pendidkan Indonesia Nama: Sri Netty
NIS: 26
Sekolah: SDN 064018
Kelas: A
Kelompok:

Grafik Profil Individual

o | 7

l————]'l i i 7
_ [EEs)e Konsistensi: 7/10

Rata-rata TP: 3.08
Jumlah kosong: 0

Kelompok:
Rata-rata konsistensi: 5.00/10

Rata-rata TP: 2.97
Jumlah peserta: 26

3 KoM -}

Keterangan aspek:

1.Landasan hidup religius

2.Landasan perilaku etis

3.Kematangan emosional

4 Kematangan intelektual

5.Kesadaran tanggung jawab
------ : : 6.Peran sosial sebagai pria atau wanita
10M7 7.Penerimaan diri dan pengembangannya
8.Kemandirian perilaku ekonomis
9. Wawasan dan persiapan karir
10.Kematangan hubungan dengan teman sebaya

.

0 s = Li_ — g — — . ’/' / ,./“.
H 3 T . ! ;
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Aspek
[ 20 individu S#¢- Rala-rala individu Rata-rata kelompok 3 Kelompok B
Tingkat Perkembangan 1 {IMP]: Impulsif 2 [PLDJ: Periindungan 3 {KOMJ: Konformitas 4 [SDI]: Sadar Diri
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Bahasa doae s

N Y

A, Mendengarkan

Standar Kompetensi

LiadiP LRAN 5 KURKLKULUM BsaHASA INDONES1A

Mampu mendengarkan dan memahani ragam

wacana lisan melatui menjelaskan isi petunjuk,
meudengarkan pengalaman weman. dau

mendengackan pengunioinan serta prmbacain

i,

Kompeiensi
Dasar

1iasil Belajar

Indikator

Materi Pokok

Mendenvarkan
penjeiasan
tentang pelunjok

Menielaskan
Meniclask
petunjik denah

Mencatat isi
petunjuk atau
membuat sketsa
peturjuk sesuid

dengan yang

didenga
Menjelaskan kembali
isi petunjuk

Denah

Mendengarkan
pengalaman
feman

Memberikun
I‘éll]\i;f_“:lpiﬂl

Mengajukan
pertanvaan berkaitan
dengan ceritz vang

=
dideagarkan

Cevita

pengalaman

Mengutarakan
kembali isi cerita
yang didengar

Mengutarakan
kembali ist cerita
Menyarpaikan cerita
VG 8Inva aup
atad cerita vang lain
Menuliskan ist cerita

Cerita

Mendengarkan
k-
penguimainan

Menyimpuikan
isi pengumuman

Mencalar pokok-
pokok peagamuman
Menuliskan isi
pengumuman ke
dalam beberapa
katismat
Menvampaikan ist
pengumuami dengan
tepat kepada orang
jain
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PIaSaAF, WeRAY0T, A0 WASTET Fikok

Kompctensi
Dasar

13asil Boelajar

Indtiatar Materr Pokok

Moendengarkan
pembacain
pantun ansk

Menvimpuikan
isiopaniun

e Menjelaskan s Pantun snak
PRt
» Menvimpulkan i

L puariiun

3. Berbicara

Standar Komperens)

Mampu mengungkapkan pikiran, pondapar.
pagasan, dan perasaan

ceara fisan meladm
menceritakan poongalaman, memhahas masalah-

1

masaiait aktual, mendeskripsikan benda atau

sescorang. menjelaskan peiunjulk penugunaan.
Bordiskust, dan menyarapakan pesan mefaiin
welepon sertamencernakan kembali st dongeng
dan bernain peran.

Kompetenst
Dasar

Ailiean
Indikator

LY oY M R U U N
Mater Pokok

Menceritakan
wegemaran

Menceritakan
kegemaran
dengan
"-'35\“8 rantiul
nrengaun:
fkosakata
makin
mcningkai

yang

= Menceritekan
kegumaran

= Menanvakan
Kegesnarun oo daa
membandingkanmyu
dengan kegermaran
seadirt

Cerita

kegomaran

Membahas
masalzh-masalah
aktual

Menanggapi
miasalah-masalah
aktual vang
terjadt Qi sekitar
dengan
memberikan
alasan vang logis

» Mengidentifikasi
muasalah-masalah
akinal yang terjadi di
sekitar

» Memberikan
fanggapan,
pendapat, dan saran
cisertat alasau vang
legis 1erhadap
masalah-masalah
akwal vang rerjadi
di sekitar

Masalah-masaiah
aktual yanyg
terjadi di sekitar
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Babasa indonssa

Kompetensi
Dasar

Hasil Belajur

Indikator

Muateri Pokok

Mendeskripsikan
benda wtau
seseorany

Mendeskripsikan
beada atau
Corang
berdasarkan ciri-
cirinya dengan
bahasa yang
kemunikatif dan
menggunakan
priliban kata vang
tenat

Menjelaskan ciri-cir
scseoTany alau
bagian-bagian benda
secara rinci deagan
hahasa vang runtu
dan mudah dipahami
Menentukan nama
henda atau seseorang

vang dideskripsivan

Deskripsi
tentang benda
atay seseorany

Menjetaskan
peiunjuk
penggunaan

Menjelaskan
pettajuk
penggunasn
dengan bahasa
yang
komunikatif

Membacakan
petunjuk penggunaan
ohat, alat, dan
sejenisnya
Menjelaskan secara
rinci petimjuk
pengpiitat obai,
alat, daw sejenisnva
disertai peragaan
dengan bahasa yvang
kormunikaot

Petunjuk
penggunaa
ohat, alat, dan

Menvampaikan
pesan vang
diterima melalui
telepon

Memampaikan
pesan yang
diterima meialui
Lelepon sesuai
dengan isi pesan

Menerima telepon
sesuat dengan etika
atau santun
nerteiepon
Menuliskan pesan
sesuat dengan yang
didikiekan penelepon
Menyampaikan pesan
sesuat dengan ist pesan

Pesan vang
cidiktekan

Menceritalan
kembali ist
dongeng

Menceritakan
lkembali isi
dengeng dart
hasil kegiatan
membaca atau
mendengarkan
dengan bahasa
Yang ruttie

Menyebutkan wkoh-
tokoh dalam dongeng
Menentukan pokok-
pokok pikiran dalom
dongeng
Menceritakan isi
dongeny secara ringi
dengan bahasa yang
runtat

Dangenyg
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Foagpetans: asar, irdilatorn dan Mol Fokon

Kompetensi
Dazar

Tasil Belajar

Indikator

Matert Pokok

Bermain peran
berdasarican 1cks
percakapan

Memerankan
berbagai
karakier tokeh
dengan

penghovatan

Mengucapkan kaltmat
dalam dialeg/
percakapan dengan
jelas dan fancar
denpan
memperhatikan lajal,
intonasi, nada/
tekanan, sesuai
karakier wkoh
Memerankan takah
dalam dialeg/
percakapan sesuat
karakier wokoh

Teks dialoy/
percakapan

. Membaca

Standar Kompctenst :

Mampu membaca dan memahami ragam teks

nonsasira d(,‘!‘lgﬂll bt‘l'hagdi card aiembaca

melaiui membaca memindai, membaca sekilas,

membaca intensid, dan membacakan teks unuk

arang lain serta membaca cerita rakyar dan

pantun.

Kompetensi . . - .
P Hasil Belajar Indikator Materi Pokok
Dasar i
Membacs Menjelaskan st |» Menjelaskan urotan  {Teks petunjuk
memindai petunjuk petunjuk penggunaan |permakaian

pemakaian darl
basil trembuaca
memmdai

ohat, pupuk, alat
ruimaty tangga, dan
sebagainya

Menjawab pertanvaan
tentang isi petunjuk
Menyampatkan isi
petunjuk kepada
teman

(misalnya,
pemakaian ol
pupuk, alat
runiah langga’

Membaca
memindai dan
menemukan
informasi secara

Mengidentilikasi kata
sulit dalam bacaan
Membuaca kamus
sesuai dengan

Kamus atau
cusiklopedi
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Kompetensi
Dasar

Hasil Belajar

Indikator

Mutert Pokuok

cepat dari kamas
atau ensiklopedi

langkah-langkah vang
tepat untuk mencuri
arti kata

Membuar kalinat
dengan
menggunakan kata-
kata sulit

Membaca sckilas
teks agak
panjang

Membaca sckilas
teks agak
panjang dan
menjelaskan
garis besar isinya

Membaca beragam
teks dengan intanast
vang sesuai dengan
isi teks schingga
dapat dipabami olch
orang lain
Menjelaskan isi teks
dengan runtut

Wuombuca
intensif

Menyusur cetiia
dari kalimat ac

1
i

Rlenyusin kaltmat-
kalimat acak
menjadi corita vang
runtut

Mentbacakan cerita

vang w
yang
dengan intonast da
lafat yang tepat

Memahami teks
dan menyusun
ringkasannya

Meneimuian pokok-
pokek pikiran yang
terdapat dalam weks

paragral (4-5

{membacakan
pengumumany

dengan lafal dan
intonasi yang
tepat dan
renyimpuikan
istnya

lafal dan intonasi
yang tepat
Menvimputkan isi
peugumuman

Menyusun ringkasan |paragral)
Menjetaskan isi teks
dengan kalimat
runuL,
Membaca Membacakan Membacakan teks Teks
hersuara peagumuan pengumuman dengan pehgtmaman
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Hognontaes: Dasac, divaton don tlot RN
T
Kompctenst | . " . . 1
! Hasil Belajar Indikator Materi Pokok
Dasar g
Menbsea Meujelashkarn » Menvebuthan wapat- {Donygeag aao
dongeng. atau latar dongenyg, tempal kejadian cerita rakvat
cerita rakyat tokah, dan dalam dongeny
peaoikaiin « Menyebuikan mxo’w
tokeh dolam do
» Menjelaskan
hubungan tokoh-
tokoh rion geng
dengan et
kejacian vang
diceritakan dalam
dongeng
Membacaken Membacaku v Membacokan bait-bait [Pantun vang
pantun pantun secara pantizn dengan dibuat oleh
herpasangan intonasi yang sesuai  {kelompok
dengan fafal dan o Membacakan panun
(ELOEST Vallg svcera Derpasanai
g can
herkesinambungan
D. Menulis
Standar Kompetensi - Mampu mUleu\s]r sikan berbaga p)r\hdn

aagasan. pendapat, dan perasaan dalara berhaga
ragam wlisan metadui melenghapt percakapan.
menulis deskripsi. mengist formulir sederhana,

melanjutian cevita narasi, menulis suras,

nienvusun paragral, dan menulis pengumuman
serta menulis ceriia rekaan dan melanjutian
pant.

Kompetensi
Dasar

Has#l Beldjar

Jdndikator

Materi Pokok

Mclenghapi

pereakapan vang

belum selesal

Mematanu ist
percakapan dan
melengkapi
pereaxppan

Menentukan isi
percakapan
Melanputkan
percakapon yang
belwn sefesai sesual
dengan isinya

Teks pereakapan
vang belam
sclcaan
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Kompetensi Hasil Belajar Indikator Materi Pokok
Dasar b
Mecnulis Menulis e Mendeskripsikan « Deskripsi
deskripsi deskripsi tentang | sccara tertulis seorang,
benda-benda di seseorang drat benda benda atau
sekitar atau secara rinci dan tanaman
seseorang halimat yanyg runtut berdasarkan
dengan hahasa civi-cirinya
vang runtut * Kalimat laas
Meagisi lormulir § Mengisi formulic | « Mengisi fonmulir Berbagai benwuk
sederhana dengan benar dengan tepat herdasar Hormalir (seperti
data-data formulir anggota
pramuka, dokter
kecil)
Melanjutkan Memahami isi » Meiengkapi bagian Cerita yang
cerita navuasi cerita dan awai, tengal, atau belum selesai
melengkapi akhir cerita vang {cerita nuumpang)
cerile hilang sehinggt ceriin
= it anenjadi wivh
Meaulis surar’ Menuiis surat * Menulis surat tentang |+ Kalima
untuk teman pengalaman dan cita- pembika, isi.
schaya tentang cita dengan gava dan penutup
pengalaman atan penceritaan yang surat
cita-cita dengan menarik dan « EYD
bahasa yang menggunakan CYD
komunikatif yang tepat
Menyusyn Menyusun - |* Mengurutkan kalimar |« Cerita
paragral paragraf dengan acak menjadi paragraf pengalaman
1 bahan yang yang padu s EYD ‘
tersedia * Menentukan katimat
- wrama dalam paragral
Menulis cerita |« Menentukan opik/  [Paragral
berdasarkan tema cerita
pengalaman * Menulis cerita rekaan
‘ {pengalaman,
perasaan) dengan )
gaya penceritaan yang
] menarik
LA 2 LA Al A A




i dnrliiatar Ang b

T T BT
Il Kompetensi { Hasil Belajac !
| Dasa L—- {
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iMenuglis gMﬁnu Ns f Menuli Al efelif ,’
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J 9;1 cagalaman [ topik caring | masing anak /
, jdtnoan bahasa I Menemuk AN gagasan ]
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